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ABSTRAK

Yusriadi, 1 311 02 053, Analisis Pendupatan  Peternak  Budiduya Kelinei di
Kelwrahan Salokarajn Kecamatan Lalabata Kobupaten Sappeng. Dibawah bimbingan
Ir. Martha B Rombe, MP sebagai pembimbing Utama dan Aslina Asnawi, S.Pt, M.Si
sebagai pembimbing Anggota,

Pengembangan budidaya kelinci juga sudah mulai banyak dikembangkan oleh
masyarakat disekitar kita karena selain dapat dikonsumsi Juga dapat dijadikan sebagai
binatang hias tidak terkecuali di Kabupaten Soppeng, Di daerah tersebut budidaya
kelinci yang cukup besar terdapat di Kelurahan Salokaraja yang merupakan salah satu
Kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata

Budidaya kelinci selama ini di Kelurahan Salokaraja tersebut masih dikelola
secara tradisional dan belum dijadikan sebagai temak yang bisa dijadikan sebagai
sumber pendapatan wtama bagi petemak. Disisi lain permintaan akan temak kelinci
sangat tinggl, salah satu daerah tempat pemasaran kelinei para pelermak yaitu pulay
Kalimantan, pengiriman kelinci ke daerah tersebut telah dilakukan kurang lebih tiga
tahun yang lalu. Rata-rata permintaan tiap minggunya yaitu uniuk kelinci dewasa
kurang lebih 80 ekor per minggunya dan untuk kelinci umur 25 hars kurang lebih 1500
ekor per minggunya.  Permintaan kelinci dewasa tidak dapat dipenuhi oleh petemak
namun peternak hanya mampu memenuhi pesanan untuk kelingi wnur 75 hari. Selain
itu peternak pada umunminya belum mengetahui besamya pendapatan yang diteriima dan
berapa besar keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan kelinci dewasa dibanding
kelinei pada wmur 25 hari, serta berapa biaya vang telah dikeluarkan unluk usaha
tersebut secara jelas dan akurat,

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarmya pendapatan Kelinci bibit
(wmur 25 hari) dengan kelinci potong (kelinci dewasa) pada petemak budidaya kelinci
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dan untuk mengetahui
berapakah jumlah pemeliharaan ternak kelinci vang dikatakan menguntungkan.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei
2007 di Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) deripan pertimbangan bahwa Kelurahan
Salokaraja merupakan Kelurahan dengan populasi temak kelinci terbesar di Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng. Sementara Jumlah pemeliharaan kelinci yang
menguntungkan untuk dewasa (kelinci potong) adalah 2 ekor sedangkan untuk anak
atau 25 hari (kelinci bibit) vaitu 1 ekor,



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain mengucapkan Ffamaddint GTadlsd

llaein serta puji Syukur kepada Alah SWT, atas berkat Rahmat dan Hidayah-nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Tak lupa pula penulis mengirimkan Shalawat dan Thastim kepada junjungan

nabi besar Muhammad SAW yang mengantar manusia dari alam kepelapan menuju

kealam yang terang benderang dan juga sebagai Rahmatan Lilalamin,

Dari awal penulisan skripsi ini sampai selesai, penulis begitu banyak menerima

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu ucapan terima kasih dan

penghargaan setinggi-tingginya penulis haturkan kepada :

+ Kedua orang tua saya, Ayahanda H. Muhammati, S.Pd dan lbunda

HjA Hajang, kakak saya Edy Haris serta Hasnawaii atas Doa-nya sehingga
saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ir. Martha B, Rombe, MP sebagai penasehat akademik dan pembimbing utama
serta Asling Asnawi, 5.P1, M.§i sebagai pembimbing anggota yang bersedia
membimbing dari awal sampai selesainya skripsi ini.

Bapak Dekan Fakultas Peternakan, Keta jurusan Sosial Ekonomi Peternakan
dan Staf Dosen dan pegawai serta’ Pabak/Ibu dosen FHkIll!HS: Petemakan yang
telah bersedia membimbing penulis hingga mencapai gelas Sarjana.

kepada teman-teman GENESIS' 02 yang telah membantu penulis dalam segala
hal, mulai mahasiswa baru sampai selesai penulis benar-benar merasa bangpa

bersama kalian,

v



+ Hampir Lupa.......!, Taman-teman di Hi-Link aias bantwannyva dan
dukungannya akhimya saya dapat menyusul kalian menjadi seorang Sarjana,
(Rostam, S.Pt, Nurul Pumomo, S.Pt, K'Syahman, S.Pi, K'Rizal, S.P1,
K'Amman, S.Pt, tanpa terkecuali Sirajuddin),

Dari lubuk hati yang paling dalam, penulis menyadari bahwa di dalam penulisan
skripsi ini jauh dari kesempumaan, Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan
kritik dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis harapkan skripsi ini dapat
. bermanfaat bagi siapa saja khususnya penulis,

Semoga Allah SWT, Memberi Raahmat-Nya Eagi- Kita Semua, Amin
Wassalam.

Makassar, CAgustus 2007

Fenulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..................

HALAMAN PENGESAHAN ...

KATA PENGANTAR ..o,

DAFTAR TABEL ....cciieuiiiinis

PENDAHULUAN
Latar Belakang ..o,
Perumusan masalah ............................
Tujuan Penelitian ...
Kegunaan Penelitian .....................

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjavan Umum Kelinci (Oryctologus culumus) .........

PﬂlEI’ilﬁB_ﬂj‘L R R R L LR Ty T T T T T I 0 o b 1 T T A PO

Braya Produksi .............cccuennee.
FONAEMIRRIN . coccvvon st i s

METODE PENELITIAN

VRN B TRINDIAE it i e

JEnIs PemeliliBn .o s e sesesereess smsesseen

Populasi dan Sampel .......cc.o.cceerveeeen.

Metode Pengumpulan Data ..o,

Halaman

Vi

Ix

10

14

17
17
17

18

vi



Jenis Sumber Data ..o,

Annlese Timbeocsmnmrnnneaton

Konsep Oprasional ... imiimmeressiviionnss

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Keadaan Umum Lokasi
Letak dan Konsiai Geografis .......................
teadaan Penduduk .o
Prasarana Sosial

b. Keadaan Umum Responden
Pendidikan .........cccovorvnvivmmr e
PEkEmaan. ...
Jumlah Tanggungan Keluarga ............coooveeeieeee.
Pengalaman Betermnak ..o e

¢. Analisis Pendapatan Petemakan Budidaya Kelinci
Biaya Produksi Peternak Budidaya Kelingi .........cc.ocovee...
a. Biaya Tetap Peternakan Budidaya Kelinci ...................
b. Biaya Variabel Peternak Budidaya Kelingi ................... ;
¢. Total Biaya Peternakan Budidaya Kelinci .......cccoeeee...
Penerimaan Peternakan Budidaya Kelinci .......ooeeoveiieeenine,
Pendapatan Peternakan Budidaya Kelinci .............ccovveveinnes

D. Skala Pemeliharaan Yang Menguntungkan .._.............coceo...

18
19

20

22
22

23

24

20

28

29

31
32
34
36
37
39

41

Vil



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ....................

2 )
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

43

43

viii



DAFTAR TABEL

No Halaman

1 Teks
1. Populasi Ternak Kelinci Yang ada di Kec. Lalabata ..........ccoooeererieennn, 2
2. Klasifikasi Penduduk Kel. Salokaraja Kee. lalabata Kab, Soppeng ........ . 23

3. Ketersediaan Sarana Sosial di Kel, Salokaraja Kec. Lalabata Kab, Soppeng 24

4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tin gkat Umur di Kel. SETD]-LETHJE
Kec. lalabata Kab. Soppeng ... 25

5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin di Kel. Salokaraja
Kec. lalabate Kab, SOPPenp ... mnssssrssmsssons sems somsnssiss 25

6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak di
Kel. Salokaraja Kec. lalabata Kab. SOPPENE .....coeovvervesmessvensstcosssesseesies 26

7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tm;;,kat Pendidikan di Kel. Salokaraja
Kec. lalabata Kab. Soppeng ... 27

8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekegaan Pokok di Kel. Salokaraja
Ke: lalabata Kab: SODPEME (it s i s s iunisiinsiu st 28

9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan di Kel. SaInLaraJﬂ
Kec. lalabata Kab. Soppeng ... e ———— 29

10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di Kel. Salokaraja
Kec. [alabeth Kb, SOPDERE ... i st s sstsassi i 30

11. Rata-Rata Komponen Biaya Tetap Pada Pemeliharaan Ternak Kelinci
Bibit (Umur 25 hari) dengan Pemeliharaan Kelinci Pﬂlnng {dcwam]
di Kel. Salokaraja Kec. Lalabata Kab. Soppeng ... G v 33

12. Rata-Rata Komponen Biaya Vanael Pada Pemeliharaan Temnak Kelinci
Bibit (Umur 25 hari) dengan Pemeliharaan Kelinci Potong (dewasa)
di Kel. Salokaraja Kec. Lalabata Kab. SOppeng .......ccvvvveeorcarivennns 35

13. 12. Rata-Rata Komponen Biaya Total Pada Pemeliharaan Temak Kelinci
Bibit (Umur 25 hari) dengan Pemeliharaan Kelinci P::rrcmg {dnwasa}
di Kel. Salokaraja Kec. Lalabata Kab. Soppeng ... 37

14, Besamya Pendapatan Pada Pemeliharaan Temak Kelinci

Bibit (Umur 25 han) dengan Pemeliharaan Kelinci Potong (dewasa)
di Kel. Salokaraja Kec. Lalabata Kab. Soppeng ..........cooooonienpieicnnn. i9

ix



DAFTAR LAMPIRAN

No Halaman
Teks
1. Identitas Respﬁndm Petemak Kelinci di Kel. Sﬂfﬂkﬂ]'ﬂ_lﬂ Kec. Lalabata
Kab. Soppeng .... 46

2. Jumlah Ternak Akhir Peternak Kelinci di Kel. Salc:lcum;a Kec. Lalabala
Kab. Soppeng .... 47

3. Nilai Temak Akhir Peternak Kelinci di Kel. Salokaraja Kec. Lalabata
B D, e i iR it e BB e PR S e 48

4. Jumlah Temak Awal Peternak Kelinei di Kel, Saic-kara_pa Kec. Lalabata
Kab, Soppeng .... 49

5. Nilai Ternak Awal Peternak Kelinci di Kel. Eulnka:rajn Kec. Lalabata
Kab. Soppeng .... 50

6. Komsumsi Pakan Induk Peternak Kelinci di Kel, Salokaraja Kec. Lalabata
BLBD. BOPPEIE ....cooovorssnmmnssmsmsns srssssresssrsssasssensassonenss nessss sassssssnesssssesssunsans oes 3l

7. Biaya Viatmin Induk Peternak Kelinci di Kel. SamLaraJa Kec. Lalabata
Kab. Soppeng ... ad

8. Biaya Tenaga I{eqa Induk Peternak Kelinci di Kel, Eﬂ]ﬂkﬂrﬂjﬂ Kec. Lalabata
Kab. Soppeng ... 33

9. Biaya Vanabel Induk Peternak Kelinci di Kel. Sﬂ]ﬂkN‘Hjﬂ Kec, Lalabata
Kab. Soppeng ... 54

10. Biaya Penyusutan Kandang Petemak Kelinei di Kel. Salokaraja
Kec. Lalabata Kab. SOPDENE ..ivoiiiinmmsitininieioniisinsisrassssssnnssasassssnss sasses 55

11. Biaya Penyusutan Peralatan Peternak Kelinci di Kel. Salokaraja
Kec. Lalabata Kab, SOPPENE ........voovreeess e ssses e e neme e s 56

12. Biaya Pajak Kandang Peternak Kelinci di Kel, SEIH}kEJ‘EJa
Kec. Lalabata Kab. Soppeng ... 57

13. Biaya Tetap Peternak Kelinci di Kel. Saiukaraja
Kec, Lalabata Kab. Soppeng ... 58

14. Total Biaya Petemak Kelinci di Kel. Salokaraja
Kec, Lalabata Kab. SOPDENE .voecsicsmmuasssssrsrsssarsasssssnssssressansiossssesnansn 59



135. Hasil Penjualan Anak Peternak Kelinei di Kel. Sa!ﬂkaraja
Kec. Lalabata Kab, Soppeng ... R ——

16. Total Penerimaan Peternak Kelinci di Kel. Snlﬂkamja
Kec. Lalabata Kab. Soppeng ...

17, Pendapatan Peternak Kelinei di Kel, Salokaraja
kec. Lalabata Kab. Soppeng .........ccccoieiiiccniiinennee.

18. Komponen Biaya Pemelibaraan Kelinci Dewasa Peternak Kelinei di
Kel, Salokaraja Kec. Lalabata Kab. Soppeng ... i

19. Rincian Perhitungan BEP (Breec £ven poing) Kelinci Dewasa di

Kel, Salokaraja Kec. Lalabata Kab. SOPPENE coveeiiveeeiiiieeee e ceserenes

20. Rincian Perhitungan BEP (Rreec Even point) kelinci bibit di
Kel. Salokaraja Kec. Lalabata Kab, Soppeng ....ccoooeeeieeevivce.

21, Kuizioner Penelran ... ...ccoooiiiiiimesinsossisiis

G0

B3

64

G

67

68

xXi



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada masa sekarang ini sub sektor peternakan merupakan salah satu
bagian dari sektor pertanian yang mempunyai prospek yang sangat baik dimasa
yang akan datang, terutama dalam meningkatkan penda]:ralrﬁn dan taraf hidup
masyarakat. Sehingga, banyak orang yang berupaya menciptakan iklim usaha
untuk pengembangan sub sektor peternakan.

Dengan pengembangan ussha petemakan ini, para peternak dapat
memanfaatkan beberapa hasil peternakannya seperti daging, kulit dan lain-lain.
Salah satu ternak yang banyak diminati untuk dipelihara adalah kelinci karena
selain sebagai binatang hias/peliharaan, daghgnya Jjuga dapat I1:|]'|-';.D]TIEUITISI'.

Kelinci tergolong salah satu aneka ternak yang cocok di pelilara walaupun
dipekarangan yang sempit. Penduduk vang relatif padat dan berpendapatan
rendah pun dapat memenuhi kebutuhan akan protein hewani dalam waktu singkat,
Beberapa hal yang memungkinkan semua ini adalah sebagai berikut : kelinci
merupakan sumber protein hewani yang bermutu tinggi, dagingnya halus dan
mudah di cema, putih, lemaknya rendah, rasanya lezat, gurih seperti daging ayam
dan tidak diharamkan  oleh agama., Kelinci cepat berkembang biak, sekali
beranak dapat menghasilkan anak sebanyak 6 — & ekor, kandungan gizi daging
kelinci boleh dikatakan sama dengan daging ayam dan kulit kelinci dapat
digunakan sebagai bahan kerajinan tangan (Sumoprastowo, 1989 : 1-2).

Pengembangan budidaya kelinci juga sudah mulai banyak dikembangkan

oleh masyarakat disekitar kita tidak terkecuali di Kabupaten Soppeng. Di daerah



tersebut budidaya kelinci yang cukup besar terdapat di Kelurahan Salokaraja yang

merupakan salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan Lalabata. Adapun data

populasi ternak kelinci di Kecamatan Lalabata, dapat dilihat pada Tabel |.

Tabel 1. Populasi Ternak Kelinci Yang Ada di Kecamatan Lalabata

Tahun 2006 : -
Ternak Kelinei (ekor)
No | Kelurahan/Desa = Muda e Jumlah
1 [ Ompo 80 20) 77 177
2 | Lapajung - 23 |2 37
3 | Bila - 3 - 3
4 | Botto Fi 4 - 6
5 | Lemba i - 22 26
6 | Umpungeng - - - -
7 | Lalabat Rilau - - - -
8 | Mattabulu - - = ' -
9 | Maccile - - - -
10 | Salokaraja 940 133 978 2051
Jumlah 1026 | 185 1089 2.300

sumber : Dinas Peternakan Kab. Soppeng, 2006

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa populasi ternak kelinci pada
kecamatan Lalabata tahun 2006 sebanyak 2300 ekor. Dimana dari sepuluh
Kelurahan/Desa yang ada, Kelurahan Salokaraja memang merupakan Kelurahan
yang populasi kelincinya terbesar yaitu untuk anak 940 ekor, muda 133 ekor, dan
dewasa 978 ekor. Budidaya kelinci selama ini di Kelurahan Salokaraja tersebut
masih dikelola secara tradisional, disisi lain permintaan akan ternak kelinci sangat
'I:.jnggi dimana rata-rala permintaan tiap minggunya yaitu untuk kelinci dewasa
kurang lebih 80 ekor per minggunya dan untuk kelinci umur 25: hari kurang lebih
| 500 ekor per minggunya.

Salah satu daerah tempat pemasaran kelinci para peternak yaitu pulau

Kalimantan, meskipun tidak dilakukan secara langsung oleh peternak karena




melalui pedagang pengumpul ternak kelinei yang ada di daerah tersebut.
Penginiman kelinci ke Pulau Kalimantan telah dilakukan kurang lehih tiga tahun
yang lalu,

Permintaan akan kelinci dewasa tidak dapat dipenuhi oleh peternak namun
peternak hanya mampu memenuhi pesanan untuk kelinei umur 25 hari. Selain i
peternak pada umumnya belum mengetahui besarnya pendapatan yang diterima
dan berapa besar keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan kelinei potong
(dewasa) dibanding kelinci bibit I:l;ETIlliI' 25 har), serta berapa biaya yang telal
dikeluarkan untuk wsaha tersebut secara jelas dan akurat, Berdasarkan hal
tersebut, maka di lakukan penelitian yang berjudul “ Analizis Pendapatan
Peternak Budidaya Kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata

Kabupaten Soppeng ",

Perumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu ;

* Adakah perbedaan pendapatan kelinci bibit (Umur 25 hari) dengan pendapatan
kelinci potong (dewasa) pada petemak Budidava kelihci di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng,

» Berapa skala pemeliharaan termak kelinci yang dikatakan menpuntungkan

pada petemmakan budidaya kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan

Lalabata Kabupaten Soppeng.



Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini yaitu :

* Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan pcn:ﬁml: kelinci  antara
penjualan kelinei bibit (umur 25 har) maupun kelinci Ipc-lnug (dewasa) di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

* Untuk mengetahui skala pemeliharaan temak kelinci yang dikatakan
menguntungkan pada peternakan budidaya kelinci di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah ;

Sebagai informasi bagi peternak tentang pemeliharaan hudida:,fa kelingi di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabatél Kabupaten Soppeng dan  sebagai
bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam mengambil
kebijakan usaha petemakan kelinci khususnya vang ada Kelurahan Salokaraja

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Kelinci (Oryctologus cuminlus)

Temak kelinci mulai berkembang dikawasan Meditrania sekitar 1000
tahun yang lalu. Dari hasil peternakan inilah kelinei kemudian mulai menyehar ke
daratan Eropa, setelah bangsa Eropa memutuskan untuk bermmigrasi ke berbagai
benua baru yang ditemukan, maka temak kelinci mulaj menyebar ke berbagai
pelosok dunia. Di Indonesia khususnya di pulau Jawa, kelinci mulai di kenal pada
tahun 1835 sebagai ternak hias, Pada tahun 1980 pemeliharaan kelinci sebagai
sumber daging mulai  digalakkan .pm!;;ihtﬁh dengan tujuan pemenuhan
peningkatan gizi masyarakat (Prasetyo, 2002).

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), bahwa klasifikasi kelingi

yairu ;
Ordo : Lagomorpha
Famil . Leporidae

Sub Famili  : Leporine
Genus : Genus Lepus, Orietagus
Species : Lepus sp, Ovetologus sp

Hingga tahun 1912 kelinci diklasifikasikan dalam ordo Redensia (Rodeni),
selanjumya dalam klasifikasi Dbiologi kelinci dimasukkan dalam ordo
Lagomorpha. Ordo ini dibedakan menjadi dua famili yakni Ochtonidae (jenis pika

yang pandai bersiul) dan Leporidae (jenis kelinci dan terwelu) (Hustamin, 2006).



Ada beberapa ras kelinci menurut P@w (2002), }f:.'lill;l ras Alaska yvang
berasal dan Jenman, ras Angora, ras American Chinchilla dan m.:usih banyak lagi
ras yang lain. Di Indonesia terdapat jenis kelinci tersendiri, tetapi kemungkinan
jenis kelinci lokal yang ada di Indonesia adalah jenis kelinci }-"HJIH berketurunan
ras Dutch. Ras ini dikenal sebagai ras asli dari negeri Belanda. Ras ini mempunyai
bentuk tubuh yang kerdil dan merupakan kelinci terkecil di dunia Biasanya jenis
ini dipelihara untuk temak hias. Dengan bentuk twbuh pendek kepuala agak bulat,
bentuk telinga tegak dan mempunyai panjang sekitar 5 cm, biasanya kelinci ini
berbulu sangat halus dan berwamna putih, sedangkan ciri lainnya mempunyai mala
berwarmna merah.

Menurut Sarwono (2005), bahwa kelinci yang banyak dikenal dikalangan
masyarakal awam yailu New Zealand While yang merupakan ras kelinci yang
berwarna Albino, 1ak mempunyai bulu yang mengandung pigmen. Bulunya putih
mulus, padat, tebal, dan tidak kasar kalau diraba, mata merzh aslinya dari New
Zealand sehingpa disebut  New Zealand White. Keunggulan kelinci ini,
pertumbuhannya cepal, oleh karena itu cocok untuk diternakkan sebagai penghasil
daging komersial dan kelinci percobaan di laboratorium. Bobot anak umur 58 hari
sekitar 1,8 kg, bobor dewasa rata-rata 3.6 kg, selelah lebih twa bobot maksimalnya
.dapat mencapal 4,5 — 5 kg jumilah anak yang dilahirkan rata-rata 50 ekor per
tahun.

Manfaat yang dapat diambil dan beternak kelinci yaitu bulu dan daging

yang sampai saat ini mulai laku keras dipasaran, selain itu hasik ikutan masih



dapal dimanfaatkan uniuk pupuk, kerajinan dan pakan ternak (hiip://warintek,
Progressio.or.id)

Kelinci merupakan temak potong non-ruminansia, potensial bila dilibat
dari aspek produksi dan reproduksi. Ternak ini bila dikelola secara intensif dapat
beranak 4 — 8 kali setahun, karena sifatnya yang prolific (beranak banyak). Ternak
kelinci cepat berkembang biak dan beranak banyak 4 - ¥ ekor per kelahiran,
sedangkan lama usia kebuntingan 30 — 32 han. Kelinci dapat dikawinkan kembali
| minggu setelah anak dilahirkan, anak kelinci disapih stl':h!l.aﬁ dapal makan
sendiri yaitu umur 42 — 56 han setalah dilahirkan. sehingpa dapat dikelola
menjadi industri yang cukup menjanjikan. Indusin petemakan kelinci dibeberapa
Negara seperti; Eropa, Amenka, Spanyol, Prancis dikenal dengan istilah rabbitiry
telah berkembang menjadi suatu industri temak komersial. Di Spanyol misalnya,
produksi daging kelinci mencapi 110 juta kg per tahun, setara dengan jumlah
daging domba, dan di Amerika Serikai menghasilkan 23 - 27 juta kg daging
kelinci per tahun. Kelinci memiliki kemampuan lebih tinggi sebagai penghasil
daging dibandingkan sapi atau kambing (http://nonruminansia . ditjennak.go.id)

Perkembangan agribisnis temak kelinei di Indonesia, dalam hubungannya
dengan masalah yang dihadapi, tidaklah terbatas sebatas pada t_eknmﬂgi semata,
tetapi juga pada pemasaran dan kebijakan. Produk ulama yang dihasilkan kelinei
adalah daging, yang tinggi kandungan prolein, dan rmdﬁh kolesierol dan
trigeliserida dan dapat di buat dalam berbagai bentuk produk olahan seperti sosis,
abon, dendeng, nugget, burger dan lainnya Selain itu dapat _mcnjadi idola

sebagai kelinci hias atau kelinci kesayangan dengan harga jual yang relatif tinggl



Tambahan pula kotoran dan urine kelinci sangat diminati sebagai pupuk organik
yﬁng bermutu tunggi, {Jmp:f.fbalimal:.lith-ang.dt:pmn. go.id)

Melihat dari ciri-ciri fisik kelinei vang di temakkan oleh para pelernak di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata kebupaten Soppeng dapat diketahui
bahwa jenis kelinci yang dibudidayakan vaitu New Zealand Whire dimana kelinci
ini mempunyai cir-ciri yaitu berbulu putih mulus, padat, dan tebal dengan ciri
khas mata berwamna merah {Sarwona, 2005).

Penerimaan

Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah pmduksi dengan harga jual,
sedangkan pendapatan yaitu adalah selisih dari total penerimaan dengan total
biaya dengan rumus & = TR - TC, dimana = adalah keuntungan, TR yaitu total
penenimaan dan TC adalah total biaya (Sockariawi, 1995: 38).

Bentuk umum penenimaan dari penjualan yaitu TR = P, Q; dimana TR
adalah total revenne atau penerimaan, P adalah price atau harga jual perunit
produk dan Q adalah guansity atau jumlah p;rc-duk vang dijual. Dengan demikian
besarnya penernimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah
produk vang dijual (Rasyaf, 1996 12).

Menurut Suﬁanlu (1995: 61), perusahaan pada unuulnnya berusaha untuk
memaksimumkan laba, yaitu sehsith penerimaan tolal dengan biava total
Sedangkan laba ekonomis adalah selisth positif antara penerimaan dan biaya
(termasuk biaya pada pE:miIik}._ Penerimaan perusahaan bersumber dari
pemasaran atau penjualan hasil usaha seperti panen tanaman dan barang

olahannya seperti panen dari petemakan dan barang olahan.



Umumnya sualu peternakan, harga vang dikenakan dalam penerimaan
adalah harga peternak atau harga yang berlaku ditingkat peternakan. Bila harga
yang digunakan adalah harga pasar atau harga eceran pasar maka didalam
penerimaan tersebul lerkandung biaya tataniaga. Saat mendnpalkan penerimaan
tentu kata belum mengetahul uniung atau rugn Sekalipun -:iérm’lr.inn, nu sudah
dapat menduga berdasarkan harpa harapan, Penerimaan dikurangi dengan biaya
maka hasilnya dikatakan pendapatan. Yang menjadi permasalahan ialah biaya
produksi. ( Rasyal, ]E‘-“I}'ﬁ: 122 - 123). _

Apabila hasil produksi petemakan dijual ke pasar atau ke pihak yang lain,
Maka di peroleh sejumlah uang sebaga milai produk yang dijual lersebut. Besar
atau kecilnya vang vang diperoleh tergantung pada jumlah barang dan nilai barang
yang dijual. Barang yang dijual akan bemilai tinggi bila permintaan melebihi
penawaran atau produksi sedikit. Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah produk
yang dijual dikalikan dengan harga yang ditawarkan merupakan jumlah vang yang
diterima sebagai panti produk pelemakan yang dijual. lulah yang dinamakan
penerimaan, uang sebagal hasil jerih payah betemak. Pada saat ini belum
diketahui untuk atau rupi (Rasyaf, 2002 : 88).

Dalam pengembangan peternakan kelinci, petemakan dapal memperoleh
keuntungan dari penjualan bibit kelinci dan kelinci potong selain itu adapula hasil
ikutan seperti feses/kotoran yang digunakan sebagai pupuk serta bulu yang dapat
digunakan sebagai kerajinan (http://warintek. Progressio.or.id).

Sumber penerimaan temak kelinci ini yaitu kelinci menghasilkan berbagai

macam produk yang bermutu dan dibutuhkan dipasaran. Dimana produk utama



yang dihasilkan kelinci yaitu daging, menghasilkan kulit-bulu (fur), tambahan
pula kotoran dan urine kelinci yang digunakan sebagai pupuk organik yang
bermutu tinggi, (http://balitnak litbang. deptan.go.id)

Blaya produksi

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutupi biaya akan ‘mengakibatkan kerugian oprasional
maupun biaya non operasianal yang menghasilkan keuntungan, Biaya dibedakan
menjadi dua yaitu biaya wvariabel merupakan biaya yang berubah-ubah unuk
setiap tingkatan, serta biaya tetap :,rait:i biaya yang dikeluarkan walaupun produksi
tidak berjalan (Swastha dan Sukartjo, 1993 214)

Dalam arti luas, biaya (cosr) adalah sejumlah uang vang dinyatakan dari
sumber-sumber {ekonomi) yang dikorbankan (tefjadi dan akan terjadi) untuk
mendapatkan sesuatu untuk mencapai-tujuan-tertentu. Scbagai pengorbanan atas
sumber-sumber ekonomi untuk mendapatkan sesuatu atay mencapai tujuan
tertentu. Istilah biaya kadang-kadang dianggap sinonim dengan (1) harga pokok
dan () beban dari sesuatu untuk tujuan tertentu l:ersebnlu. Untuk mudahnya.
pengertian biaya sebagai harga pokok dan sebagai beban itu, disebut pengertian
biaya dalam arti sempit, yakni apabila pengorbanan yang diperlukan it terjadi
dalam rangka merealisasikan pendapatan {Haﬁ':antﬂ, 1992 : 24).

Menurut Abidin (2002 : 59), bahwa pencatatan perlu dilakukan untuk dua
pos besar, yaitu pos pengeluaran atau biaya dan pos pendapatan. Biaya dibagi

menjadi dua bagian yaitu :
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(1) Biaya tetap (fixed cosf), diartikan sebagai biaya yang besarmnya tetap,

walaupun hasil produksinya berubah sampai batas terteniu. Termasuk dalam

peralatan, dan pajak lemmak.

(2) Biaya variabel {variabel cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah jika hasil
produksinya berubah. Termasuk dalam biaya ini adalah biaya pembelian
pakan, biaya pembelian bibit, biaya obat-obatan, dan l.fl'.nagn kepa. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut, perlu juga diperhitungkan biaya-
biaya yang pada usaha peternakan tradisional tidak pernah diperhitungkan,
seperti perhitungan gaji lenaga kerja dani anggota keluarga, bunga modal, dan
biaya penyusutan

Daniel (2002 ;' 121) mengemukakan bahwa biaya produksi adalah sebagai
kompensasi yang diterima oleh para pemilik fakior-fakior produksi, atau biaya-
biaya vang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi, baik secara tunai
maupun tidak tunai. Dalam analisis ekonomi, biaya diklasifikasikan didalam
beberapa golongan sesuai dengan tujuan spesifik dan analisis yang dikerjakan
yaitu sebagai berikut :

1. Biaya uang dan biaya in nafura. Biaya-biaya yang berupa uang tunai,
misalnya upah kerja untuk biaya persiapan alau penggarapan tanah,
termasuk upah untuk ternak, biaya untuk pembelian pupuk dan pestisida
dan lain-lain. Sedangkan biaya-biaya panen, bagi hasil, sumbangan dan

mungkin pajak-pajak dibayarkan dalam bentuk namra,
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4. Biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalsh jenis biaya yang besar
kecilnya tergantung pada hE.SﬂI. kecilnya produksi, misalnva sewa alau
bunga tanah yang berupa uang. Sedangkan biaya variabel adalah biaya
yang besar kecilnya berhubungan langsung dengan besarnva produksi,
misalnya pengeluaran-pengeluaran untuk bibit, pupuk, dan sebagainya.

3. Biaya rata-rata dan biaya margin. Biaya rata-rata adalah hasil bagi antara
biaya total dengan jumiah produk yang dihasilkan. Sedangkan biaya
margin adalah biaya wyang dikeluarkan pelani/pengusaha  uniuk
mendapalkan tambahan salu satuan produk pada suatu tingkal produksi
tertentu.

Biaya produksi merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pengusaha
untuk dapat menghasilkan oulpul atan semua [akior produksi yeng digunakan
untuk menghasilkan output (Rosyidi, 1996 : 333).

Soekartawi (1986: 12 - 13) menyalakan bahwa, penggolongan biaya
produksi dilakukan berdasarkan sifatnya. Biaya telap (fixed cost) ialah biaya yang
tidak ada kaitannya dengan jumlah barang yang diproduksi. Pauulai peternak harus
tetap membayamya, berapapun jumiazh komoditi yang dihasilkan usaha tani
temaknya. Sebagai contoh, apabila petani menyéwa lahan untuk jangkak waktu
vang lama, maka jumlah sewa lahan yang harus dibayar p:lum:. seliap tahunnya
sama dan tidak tergantung kepada produksi yang diperoleh petani pada tahun
tersebut. Biaya memelihara temak kerja tidak berubah apa!-.a.h lernak tersebut
digunakan sepanjang tahun atau tidak. Biaya tetap menjadi sangat penting apabila

petani memikirkan tambahan investasi, seperti peralatan pertanian, temak kerja,
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mesin pertanian atau banpunan. Tiap tambahan investasi hanya dapat dibenarkan
apabila pelani mampu membelinya dan dalam jangka panj;mﬁ dapat memberikan
+ arus keuntungan. Keuntungan ini dapat terjadi apabila karena Earkumngn}aa biaya
tidak tetap (varighel cost) atay menin gkatnya produksi pada wakm yang
bersamaan atau berkurangnya biaya telap untuk tiap saluan komoditi yang
dihasilkan. Lebih lanjut dikatakan bahwa biava tidak letap ialah biaya yang
berubah apabila luas usahanya berubah. Biaya ini ada apabila ada sesuatu barang
yang diproduksi. Sebagai contoh, banyak kerja yang diperlukan dalam usaha tani.
Apabila petani mengupah buruh-tani, maka apabila produksi meningkat,
kebutuhan terhadap buruh-lani juga akan méningkat. Apabila tidak ada produksi,
maka juga tidak akan ada kebutuhan terhadap buruh-tani.

Agar perhitungan secara ekonomis dapat dilakukan secara akural, perlu
dilakukan pemisahan antara biaya investasi dan biaya produksi (variabel) yang
dikeluarkan selama masa usaha. Biaya investasi merupakan biaya vang
dikeluarkan untuk membeli atau menyewa barang yang tidak habis dipakai dalam
satu kali masa produksi. Biaya variabel adalah merupakan biava yang
dikeluarkan untuk keperluan produksi !-.r.clinnil.‘.}'nng biasanya hahis dalam satu kali
produksi (Abidin, 2002 : 63).

Untuk memulai suatu usaha yang paling utama harus kita ketahui biaya-
biaya dalam hal ini yaitu biaya produksi. Seperti halnya peternakan kelinci biaya
produksi yang harus di keluarkan petamal: ﬁitu biaya pamEuatan kandang, bibit

(bibit induk dan pejantan), biaya pakan (Sayur + rumput dan konsentrat), obat-

obatan dan tenaga kerja (hitp://warintek. Progressio.or.id).



Pendapatan
produksi yang dilakukan. Perhitungan untung rugi memang dilakukan per tahun/
per periode dan untuk seluruh aktivilas peternakan selama kurun waktu tersebut,
Akan tetapi, untuk tiap aktivitas per masa produksi perkelompok kandang,
perhitungan itu dapat menjadi alat evaluasi, disamping untuk melihat kondisi hasil
penjualan, Kelak penerimaan antara kelompok itu dibandingkan untuk bahan
evaluasi tahunan, sedangkan untuk keperluan perhitungan neraca rugi laba,
digunakan keseluruhan biaya dan penerimaan. Disinilah pajak it dibitung dan
ditentukan hingga berapa tahun akan kembali modal dan ditahun keberapa
kembali modal dan ditahun keberapa menikmati keuntungan (Rasyaf, 2003 :
182).

Analisa p-mmapaté.n mempunyal kegunaan bag petant maopun pemilik
faktor produksi. Ada dua tujuan dan analisa pendapatan  yaitu (1)
menggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usaha. (2} menggambarkan
keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan. Bag petani, analisa
pendapatan memberikan bantuan untuk mengukur apakah kegiatan usahanya pada
saat ini berhasil atau tidak. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ada usaha tani
yang menggunakan tenaga kerja dan keluarga sehingga lebih tepar kalau
pendapatan itu dihitung sebagai pendapatan yang berasal dan kerja keluarga,
Dalam hal ini, kerja keluarga tidak usah dihitung sebagai pengeluaran dengan kata
lain dalam pendapatan kerja keluarga, Kerja yang berasal dari keluarga tidak

dianggap sebagai pengeluaran. Apabila biaya yang tidak dibayarkan ini dihitung
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sebagai biaya usaha tani, maka analisis usaha tani itu akan berakhir dengan angka
negatif. Dikatakan pula bahwa pendapatan yang diterima l.lampir seluruhnya
digunakan untuk dikonsumsi (Patong dan Socharjo, 1978).

Pencatatan adalah hal yang paling penting dalam menjalankan seliap jenis
usaha, seperti usahan yang berperak :I:_alam bidang peternakan. Pencatatan baik
pengeluaran maupun pendapatan, dalam jumlah besar maupun kecil harus
dilakukan secara teliti sehingga analisis dan perhilungan laba rugi suaiu usaha
peternakan dapat dilakukan dengan hasil yang mencerminkan polensi usaha
Dalam sistem usaha peternakan yang masih bersifat tradisional, ﬁendapm:m tidak
terlalu diperlukan, karena fungsi ternak hanya sebagai tabungan, yang sewaklu-
waktu bisa dijual jika ada keperluan yang bersifat mendadak.  Pekerjaan
menyediakan hijavan pakan ternak yang dilakukan sendiri oleh pemilik ternak,
biasanya tidak diperhitungkan. Demikian juga penggunaan tanah untuk kandang
(Abidin, 2002 : 62).

Manullang (2002 : 318) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
pendapatan bersih perusahaan baik yang berasal dari kegiatan operasional maupun
non-operasional yang dapat menambah modal perusahaan l,e}sel:-ut Apabila
pendapatan lebih kecil dari pada biaya, maka akan terjadi rugi bersih.

Pendapatan bersih atau laba bersih sebelum pajak merupakan jumlah yang
tersisa setelah semua pendapatan atau beban non-operasi diperhitungkan.
Pendapatan non-operasi akan meliputi semua pendapatan yang diperoleh dan

sumber-sumber lain, seperti bunga atau deviden yang didapat dari penanaman
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modal diluar, sedangkan untuk mengetahui laba bersih setelah pajak kita hanya
 perlumemperhitungkan pajak penghasilan (Downey dan Erickson, 1992 : 160).

Abidin (2002 : 58) bahwa pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan
setiap jenis usaha, Keuntungan dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang
diperoleh dari hasil usaha lebih besar dari pada jumlah pengeluarannya. Semakin
tinggi selisih tersebut, semakin meningkat keuntungan yang dapat diperoleh. Bisa
diartikan pula bahwa secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau
ditingkatkan. Jika situasinya terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian, dan
secara ekonomis sudah tidak layak dilanjutkan,

Ternak kelnci bersifat prolifik dan jarak beranak yang pendek schingga
mampu menghasilkan jumlah anak vang cukup tinggi pada satuan wakiu vang
singkat (per tahun) sehingga dikenal dengan penyedia daging yang handal
Manfaat lainnya yaitu sebagai penghasil kulit bulu, kotoran dan sebagai ternak
kesayangan. Semua manfaat tersebut dapat menjadi tambahan pendapatan
petemnak. Usaha peternakan kelinci selain sebagai pemenu pixi perlu adanya
dukungan untuk mengarah pada usaha komessil-berorientasi pasar. Telah dicoba
lakukan analisis terhadap usaha kelinci intensif yang berskala 20 ekor induk dan 5
ekor pejantan sebagai usaha penghasil daging dan kulit bulu selama satu tahun.
Hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa keuntungan pada skala usaha tersebut
adalah sebesar Rp 9.206.200/tahun atau Rp 767.183/bulan (dalam perhitungan ini
dilakukan penilaian terhadap sisa kelinci yang belum berumur potong, karena

dalam kas opnan masih tmis;a sejumlah ternak muda)

(http://balitnak lithang deptan. go.id)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelilian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei
2007 di  Kelurahan Salokaraja, Kecamatlan Lalabata Kabupalen Soppeng.
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Kelurahan Salokaraja merupa];:an H:;lurahnn dengan populasi lernak
kelinci terbesar di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu sualu jenis
penelitian yang menggambarkan fenomena aﬁu variabel penelitian vang meliputi
pendapatan pelernak budidaya kelinci Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabala
Kabupaten Soppeng.

Populasi Sampe

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petemak kelinci yang ada di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng sebanyak 40
peternak, Pengambilan sampel ini yaitu sampel jenuh, dimana seluruh pelemak
kelinei di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupalen Soppeng

ditetapkan sebagai sampel penelitian,



Metode Pengum uljl_:l_ n Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah -

. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap usaha

petermnakan budidaya kelinci yang diusahakan oleh masyarakat petemak yang

ada di Kelurahan Salokaraja Kcnﬁmataﬂ Lalabata Kabupaten Soppeng.
Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara lanpsung dengan para

peternak temtang usaha peternakan budidaya kelinci seperti biava produksi,

Jumlah temak kelinci, identitas responden dan fain sebagamya.

Jenis dan Sumber Data

Jemis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang

meliputi, penerimaan dan komponen biava-biaya yang dikeluarkan selama

melakukan budidaya temak kelinci seperti biaya tetap dengan biaya variabel.

Biaya tetap seperti biava penyusutan kandang, biava penvusutan peralatan

sedangkan biaya variabel meliputi biaya vaksin/obat-obatan, biaya pakan, serta

tenaga kerja dan lain-lain

1.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu :
Data Primer yaitu data yang bersumbper dan hasil wawancara langsung dengan
peternak budidaya kelinci mengenai junlah kepemilikan temak, biaya
produksi dan penerimaan yang diperoleh selama melakukan peternakan
budidaya kehnci.
Data sekunder yaitu data yang bersumber dati laporan-laporan Dinas

Peternakan, Biro pusat statistik dan instansi-instansi terkait.
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Analisa Data

Analisa data yang digunakan adalah analisis statistik deskriplif, dimana
untuk mengetahui rala-rala jumlah pendapatan yang diperoleh oleh pelernak
kelinei digunakan rumus pendapalan menurut Sockariawi, (1995) yaitu ;

m=TR-TC

dimana : m= Pendapatan (Rp/periode)

TR =Tolal Penerimaan kelinci (dewasa/anak) (Rp/periode)

TC = Total Biaya Produksi (dewasa/anak) (Rp/periode)

Untuk mengetahw skala pemeliharaan ternak kelinei yvang menguniungkan
maka digunakan rumus menurut Surativah (2006}, yaitu :

FC
BEP{Ekor) = )
Dimana = BEP = titik impas (Ekor/penode)
FC = Biaya Tetap
P = Harga (dewasa)

AVC = Biaya variabel per unit
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Konsep Operasional
<+ Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam usaha
petemakan budidaya kelinci yang sifatmya berubah-ubah sesuai dengan
jumlah produksi, sepenti biaya pakan, biaya tenaga kerja, biaya vaksin, dan
biaya obat-cbatan (Rp/periode), -

% Biaya felap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petemak dalam usaha
peternakan budidaya kelinci yang bersifat tetap seperti biaya penyusutan
kandang, peralatan (Rp/periode).

% Harga jual kelinci adalah nilai jual kelinci herdasarl:lan umur, dimana umur
kelinci yang biasa di jual yai pada umur 25 hari dan pada saat afkir,

% Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan hasil penjualan kelinci
dengan total biaya yang dikelvarkan dalam usaha petemakan budidaya
kelinci oleh peternak di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng (Rp/periode),

< Peternak budidaya kelinci adalah masyarakat yang memelihara temnak
kelinci dengan jumlah temak yang dipelihara bervarasi dar 10 ekor
bahkan ada vang mencapai 400 ekor.

% Jenis kelinci yang di budidaﬁkan oleh peternak di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupalen Soppeng yaitu jenis New Zealand White,

& Total Penerimaan usaha kelinci adalah jumlah produksi temak kelinci

yang dikalikan dengan harga jualnya (Rp/periode).

20



% Total biaya adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk usaha petemakan
budidaya kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng (Rp/periode),

% Pemeliharasn untuk anak kelinci selama satu periode sama dengan satu
bulan pemeliharaan sedangkan untuk kelinci dewasa satu periode, sama

dengan lima bulan pemeliharaan,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Letak dan Kondisi Geografis '

Kelurahan Salokaraja merupakan salah satu kelurahan yvang ada di
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dari 10 kelurahan/desa di Kecamatan
Lalabata dan terletak pada bagian Utara Kabupaten Soppeng yvang memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut :

# BSebelah Utara berbatasan dengan Desa Labokong

# Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ganra

# Sebelah Selatan berbatasan dengan Malaka

# Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Donri-donri

Menurut letak geoprafisnya, Kelurahan Salokaraja mempunyai luas yaitu
sekitar 51.85 Km? yang berada pada ketinggian + 60 m di atas permukaan laut,
Temperatur sekitar 24° sampai dengan 30°C, dengan jumlalh penduduk sekitar
3.191 jiwa. Berdasarkan jarak, jarak antara jbukota Kabupaten dengan
Kelurahan Salokaraja vyaim sekitar 5 Km. Sedangkan jarak dengan ibukota

propinsi yaitu sekitar 186 Km. P

Keadaan Penduduk
Penduduk merupakan salah salu faktor produksi yang penting yang

dimiliki oleh suatu wilayah. Hal ini disebabkan karena penduduk merupakan
sumber tenaga kerja. Adapun jumlah penduduk di Kelurahan Salokaraja

Kacamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan umur seperti pada Tabel 2 .
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Tabel 2. Klasifikasi Penduduk Kelurahan Salokaraja  Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng Berdasarkan Tingkat Umur

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang)
1 Ll | 4
2 | -30 410
3 31 - 358 1249
4 > 58 462
Jumlah 3.163

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2007

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa jumlah penduduk di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yailu sebanvak 3.163 jiwa.
Dimana umur kurang dari 1 tahun yaitu 46 jiwa, umur 1 - 30 jiwa sebanyak 1416
Jiwa, umur 31 - 58 tahun vaitu 1249 jiwa sedangkan umur lebih dari 58 tahun
yaitu 462 jiwa Dan jumiah penduduk tersebul maka dap:ul dikatakan bahwa
ketersediaan tenaga kerja di Kelurahan Salokaraja cukup besar Khususnya dalam

pengembangan usaha petemnakan Budidayz kelinci.

Prasarana Sosial
Ketersedinan prasarana sosial merupakan salah satu lakior yang dapat
mempengaruhi  kelancaran berbagai kegialan sosial masyarakat  Adapun

ketersediaan sarana sosial di Kelurshan Salokaraja Kecamatan Lalabata

Kabupaten Soppeng, dapat dilibat pada Tabel 3.



Tabel 3. Ketersediaan Sarana Sosial di Kelurahar Ea]ui:atajﬂ kKecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng

[ S—

No Prasarana ' Jenis sarana

! Jumlah
L. | Prasarana Transponasi Jalan Kampung | 7 ki
Jembatan | 3 buah
2. | Prasarana Komunikasi Rado/TV | 482 Unit
3. | Prasarana Air Bersil Sumur Pompa BE 241 Unil
LN Sumur Gali 1 270 Unit
4. | Prasarana Pribadatan Mesjid I sBuah
5. | Prasarana Olah Raga L. Bulu Tangkis | | Buah
L. Bola Vali | 3 Buah
6. | Prasarana Kesehatan Puskesmas Bantu ! 4 Buah
Poliklinik _ 1 Buah
Posvandu 1 Buah
7. | Prasarana Pendidikan SDVSederajat 4 Buah
TK | Buah
TPA I Buah 4

Sumber : Data Sckunder Kelurahan Salokaraja, 2007 |

Dan Tabel 3. terlihat bahwa jenis sarana sosial yang terdapat di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng diantaranya Prasarana
pendidikan, peribadatan, kesehatan, dan lapangan olahraga, Air Bersih, prasarana
komunikasi dan prasarana taransportasi. Melihat kenyataan tersebut maka dapat

dikatakan bahwa ketersediaan beberapa sarana sosial didaerah tersebut dapal

membantu dan mendukung jalannya usaha masyarakat di Kelurahan Salokaraja.

B. Keadaan Umum Responden

Umur

Umur sesecrang dapat mempengaruhi Kemampuan urlituk bekerja sama
maupun pola pikir dalam bertindak, Seseorang yang memliki umur yang lebih
muda tentunya akan berdampak pada kemampuan kerja yang lebih baik atau lebih
produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel (2002 : 68) bahwa umur

merupakan salah satu fakior yang mempengaruhi kemampuan fisik seseorang.
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Adapun Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Salokaraja

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4, H1as[ﬁkas!' Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

No Gelongan Umur (Thn) Jumlah (Orang) | Persentase (%) |
E 25-39 2 | 53,5
2. > 39 19 47.5

L Total 40 : L

~ Sumber - Dala Primer Setelah Diolah, 2007,
Berdasarkan Tabel 4.terlial bahwa sebagian besar winur  responden di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berada pada umur
produktif yaitu antara 25 - 39 tahun sebanyak 21 orang dengan persentase 52 5%.
Sedangkan wmur > 40 tahun yaitu hanya 19 orang atau 47.5%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden mampﬁ n{EJ;;l.-:"sanakan usaha peternakan budidaya
kelinci dengan baik, jika ditinjau dari faktor umur yang dimiliki. Hal ini sesuai
dengan pendapat Zainal dan Chris (1999 : 24), bahwa kisaran umur yang
produktif adalah umur 15 — 59 tahun. Kenyataan ini tentunya sangat berpengaruh
pada produktifitas peternak. |
Selain  klasifikasi responden berdasarkan umur peternak  kelinci
dikelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng,dapat jinga di

klasifikasikan berdasarkan jenis kelamin yang dapat di lihat pada Tabel 5

Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamimn di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

a1 e

No | Jenis Kelamin___ Jumlah (Org) | Persentase (%)

1 | Laki-Laki 29 _ ;_1”51

2 | Perempuan il o
Jumlah U

Sumber ‘Data Sckunder Yang Terlah di Olah, 2007
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Eerdas-nﬂ{an_ Tabel 5. diketahui bahwa sebagian besar peternak berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang dengan persentase 72,5 % sedang
berjenis kelamin perempuan schanyak |1 orang dengan persentase 27.5 %.
Dilihat dari kenyataan tersebur dapat diketahui tersebut bahwa kebanyakan
petemakan kelinci ini dikerjakan oleh laki-laki. Di mana laki-laki biasanya yang
mengambil pakan temak sedangkan kaum perempuan yang mngurus ternak
kelinei seperti pemberian pakan, membersihkan kandang schingga dapat diketahui
kalau peternakan budidaya kelinci digeluti juga olah kaum ibu rumalitangga.

Juumlah kepemilikan temak juga berveriasi yang dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut :

Tabel 6. I':'.alisiﬁlkalsi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Temak
Kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soopeng.
No | Jumlah Ternak (Rp} | Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 <20 16 40
2 20 - 60 20 50
3 =60 4 . 10
Taotal 40 100

sumber : Data Sekunder Yang Telah di Olah, 2007

Berdasarkan Tabel 6. terlihat bahwa jumlah I‘ﬂﬁ]}ﬂl’léﬂn yang memiliki
ternak kurang dan 20 ekor sebanyak 16 orang atau 40 %, jumlah temak antara
20 -60 ekor sebanyak 20 orang atau 50%, sedangkan jumiah temak lebich dari 60
ekor sebanyak 4 orang atau 10 %. Hal im dapat diketahui bahwa kebanyakan
penduduk memelihara kelinci antara 20 — 60 ekor.
Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari }ﬁjang pendidikan

terakhir yang telah diselesaikan. Tingkat pendidikan akan dapat membedakan
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- seseorang dalam melakukan berbagai aktifitas kesehariannya dalam mengelola
usahanya. Orang yang berpendidikan tinggi biasanya j:lmhi lebih kritis dalam
- menerima inovasi atau  sualy perubahan.  Adapun I:Ia.siﬁl-;a.ﬁ responden
berdasarkan tingkat pendidikan dij Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Kelurahan  Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng
No | Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1, | Sekolah Dasar 18 45
2. | SMP/ Sederajat 10 ' 25
3. | SMA/ Sederajat 12 a0
4. | D3 - .
2. | 81 NS— o ) e ] O
Total 40 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Berdasarkan Tabel 7. terlilat bahwa sebagian besar responden memiliki
tngkat pendidikan Sekolah Dasar (S8D) yaitu sebanyak |18 orang atan 45 %.
Sedangkan untuk tingkat pendidikan SMP dan SMA masing-masing sebanyak 10
orang atau 25 % dan 12 orang atauw 30 %. Melihat bukti tersebut bahwa
pendidikan responden kebanyakan pendidikan terakhir adalah SD, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat! pendidikannya masih rendah sementara kita  ketahui
bahwa pendidikan sangat mendukung pengembangan suatu peternakan . Hal ini
sesuai dengan pendapat Nitisemito dan Burhan (2004 : E:4} bahwa pendidikan
merupakan syarat pendukung kemampuan manajemen seseorang. Karena dalam
batas-batas tertentu kemampuan manajemen dapat ditingkatkan dengan jalan
mempelajari fungsi dan prinsip mannjﬁn-:.n-:. Untuk merﬁpelnjﬁl'i fungsi dan

prinsip-prinsip tersebut pada umumnya dapat dilakukan melalui pendidikan.
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Pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu hal penting bagi seseorang yvang dapat
menunjang kelangsungan hidupnya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan
pekerjaan pokok di Kelurahan Snlukamj:;. Kecamatan Lalabata  Kabupaten
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 8,

Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pokok di
Kelurahan  Salokaraja  Kecamatan  Lalabata kabupaien

Soppeng
No | Jenis Pekerjaan Pokok Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | Petani 39 Q7.3
2. | Petermak 1 2.5
Total 40 10}

Sumber : Data Primer Setelah Dialah, 2007,

Pada Tabel 8, terlihat bahwa jenis pekerjaan pokok para responden di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng adalah petani dan
Betemak., Oleh karena itu  dapat dilihat,  bahwa  responden yang mala
pencaharian utamanya sebapai petani dan beternak kelinci sebagai usaha
sampingan yaitu sebanyak 39 orang atau 97.5%. 3edangkan respomden yang
pekerjaan utamanya sebagai petemak kelinci sebanyak | orang atan 2,5%.
Banyaknya responden bermata pencaharian petani discbabkan karena faktor
wilayah Kelurahan Salokaraja yang sebagian besar merupakan daerah pertanian.

* Hal ini tentunya akan berdampak pada besarnya pendapatan yang diperoleh.

~ Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang

menjadi tanggung jawab responden. Jumiah tanggungan keluarga dapat
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memberikan dampak positif bagi pengembangan usaha. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar usaha kecil rumah tangga mengpunakan anggola rumah
tangga sebagai tenaga kerja atau sumber daya manusia (Danicl, 2002 - 84),
Adapun  jumlah tanggungan keluarga responden di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Keluarga di  Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng

No | Jumlah Tanggungan Keluarga | Jumlah (Orang) | Persentase
(Orang) ' | (%)
1. 1-4 34 83
5. =4 & 15
Total 4i 100

sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 9. terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga para responden
cukup bervanasi . Adapun jumlah responden paling banyak yaitu responden yang
memiliki tanggungan keluarga antara 1 - 4 orang sebanyak 34 orang atau 85 %
dan yang paling sedikit lebih besar dari 4 orang jumlah tanggu:ugan keluarga yang
dimiliki responden yaitu sebanyak 6 orang atau 15 %.

Pengalaman Beternak

Tingkat pengalaman betermak sescorang dapat dilihat dan lama
seseorang mengpeluti usaha petermakan  budidaya kelinci,  Semakin lama
responden  beternak maka mereka dapat dikatakan semakm berpengalaman,
Semakin banyak pengalaman seseorang maka semakin banyak pula pelajaran dan
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman tersebut (Nitisemito dan Burhan,

2004 -64). Adapun lingkat pengalaman responden peternak budidaya kelingi di
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Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat
pada Tabel 10,

Tabel10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di
Kelurahan Salokaraja Ketamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng

e il 2

Mo l;(;l.'lg:llﬂlll.;ﬁ Beterna I_r..:'_Thnj- | Jumlan {{‘.lr-.iu_uﬁl- Persentase (%)

' <1 ! 75
% 1 -3 O 83
3. =3 5 12.5

Total 40 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 10. terlihat I:athwﬂ“;mngjtluman responden dalam usaha
peternakan budidaya kelingi di Kelurahan Salokaraja Kecamatan  Lalabata
Kabupaten Soppeng berkisar 7 bulan = 3 1abun, bahkan dari datn wrsebut  ada
beberapa orang peternak yang sudah beternak kelinci Sl:lﬁ.il.Ellr _I[i tahun, Adapun
jumlah responden terbanyak adalah responden yang memiliki pengalaman
beternak antara 1 - 3 tahun sebanyak 34 orang atau 83%, sedangkan jumiah
terkecil yaitu responden yang memiliki pengalaman betcrnak antara < | tahun
sebanyak | orang atau 2.5 % Me]il;mt kenyataan tersebut maka dapat diketahui
bahwa pengalaman beternak yang dimiliki oleh peternak umumnya sudah cukup
berpengalaman dalam menggeluti usaha peternakan budidaya kelinci.  Hal ini
sesuai dengan pendapat Nitisemito dan Burhan (2004 : 64) bahwa semakin banyak
pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperolehnya.

Peternak yang telah memelihara kelinci kurang Iehi.h |0 tahun antara
lain Maimuna, Jumaida, dan sumiati. Ketiga peternak  tersebut  awalnya

memelihara terak kelinci sebagai ternak hias dan mercka memang suka binatang
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ini. Bahkan salah satu dari merekan yaitu Maimuna tidak hanya membudidayakan
kelinci, namun dia juga memasarkan kelinci tersebut keluar dacrah bahkan sampai
di Kalimatan,

Rata-rata jumlal kepemilikan temak di  Kelurahan Salokaraja
Kecamatam Lalabata Kabupaten Soppeng sebanyak 10 ekor. Pertama kali yang
memulai betermak kelinei yaitu ibu Maimuna dengan jumlah termnak kelinci 2 ekor
dan sampai sekarang sudah mencapai 600 ekor. Petemnakan kelinci di Kelurahan
Salokaraja masih dikelola secara tradisional, Banyaknya masyarakat mengelola
usaha ini karcna disamping  pemelilaraannya sangat mudah dan tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama dimana kelinci yang berumur 25 hari
sudah dapat dijual, keuntungannya cukup untuk memenuli kebuiuhan peternak.
Dengan alasan tersebut, maka peternak di Kelurahan Salokaraja memilih
memelihara temak kelinci sebagai salah samu usaha sampingan selain sebagai

- petani,

C. Analisis Pendapatan Peternak Budidaya Kelinci di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

iaya Produksi Peternak Budidava Keli
Biaya produksi dianggap sebagai kompensasi yang di tenima oleh peternak
atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petemak kelinci dalaim proses produksi
baik secara tunai maupun tidak tunai. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf
(1996 : 81) bahwa sejak awal di mulainya kegiatan produksi di kandang maka saat

itu pula biaya produksi di kandang tersebut mulai sudah terbentuk.
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Biava adalah dasar bagi peternak untuk menetapkan harga ternak per
ckornya. Hal ini bertujuan agar para peternak tidak mcngn]n.mi kerugian dalam
mengelola suatu usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan Swastha dan Sukartjo
(1993:214) yang menyatakan bahwa biaya merupakan dasar dalam penentuan
harga schab suatu tingkat harga yang tidak dapat ml:-nl.llupi biaya akan
mengakibatkan kerugion.

Penggolongan biaya produksi pada usaha budidaya kelinci di Kelurahan
Salokaraja Kecmatan Lalabata Kcbupaten Soppeng dapat di jelaskan sebagai
berikut : -

a. Biaya Tetap Peternakan Budidaya Kelinei

Biaya tciap peternak budidaya kelinei adalah semua biaya yang sifainya
letap walaupun hasil produksinya berubah sampai batas vang tidak terientu.
Biaya tetap ini dikeluarkan baik ada walaupun tidak ada Ikcg'latan dalam proses
produksi.

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak budidaya kelinci di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng terdiri atas biaya penyusutan
kandang, biaya penyusutan peralatan, dan Pajak . Hal ini sesuai dengan pendapal
Abidin (2002 : 58) yang menyatakan bahwa yang termasuk biaya tetap adalah
biaya sewa lahan, pembuatan kandang, dan pembelian peralatan,

Kandang pada usaha budidaya kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng umumnya berbentuk segi empat yang terbuat dari

kayu dan dalam kondisi yang cukup sederhana, dindingnya terbuat dari bambu,

dan ditempatkan di kolong rumah para penduduk, bahkan ada juga peternak yang
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secara khusus membuat kandang yang cukup besar serta berada diluar lokasi
perumahan. Kandang semacam ini membutuhkan bahan diantaranya balok dan
papatl, seria ampnya lerbuat dari seng, Carg menghitung biaya penyusutan
kandang digunakan dengan cara straight line atay garis lurus yaitu dengan
membagi antara biaya pengadaan kandan & dengan lama pemakaian

Sedangkan alp yang digunakan oleh peternak budidaya kelinei yaitu
baskom yang digunakan sebagai tempat makan dan minuman, ada pula yang
menggunakan skop dan grobak. Untuk menghitung biaya penyusutan peralatan
sama seperti cara menghitung biaya penyusutan kandang yaitu hiaya pembelian
peralatan di bagi dengan lama pemakaian,

Selain it pajak yang dikeluarkan petermak kelingi vaitu pajak bangunan
kandang, dengan cara perhitungan yaitu luas kandang dikalikan besamya pajak
yang dibayar peternak (meter per tahunnya). Rata-rata besamya komponen biaya
tetap usaha budidaya kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamaran Lalabata
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-Rata Komponen Biaya Tetap Pemeliharaan Ternak kelinci

bibit (Umur 25 hari) dengan Pemeliharaan kelinci potong
(dewasa) di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata

Kabupaten Soppeng
Jumlah (Rp/Periode)

No Jenis Biava Anak Dewasa i
Periode | Ekor Periode Ekor
1 Penyusutan Kandang 12756 | 265.7 60.173.5 | 2406.9
2 | Penyusutan Peralatan 555 11.5 3.235 129.4
3 Pajak Bumi dan Bangunan 73 1.5 374 14.9
total 13386 | 278.7 63,7825 | 2.551.2

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007
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Pada Tabel 11. terlihat bahwa rata-rata biaya tetap yaﬁg di keluarkan oleh

petemak  budidaya kelinei di Kelurahan Salokaraja  Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng  untuk pemeliharaan kelinci bibit (anak wmur 25 hari) yaitu
sebesar Rp 13.386,-/periode atau Rp 278.7.-/ekor dengan rata-rata jumlah
pemeliharaan 48 ekor induk, Sedangkan biaya tetap untuk kelingi potong (Umur §
Bulan) sebesar Rp 637825 -fperdode atau Rp 2551 2.-/ekor dengan skala
pemeliharaan 25 ekor. Perbedaan biaya tersebul di sebabkan perbedaan siklus
pemeliharaan dalam satu periode.

Dari hasil tersebut juga dapat diketahui bahwa peternak dapal menekan
biaya penyusutan kandang dan penyusutan peralatan melalui pengpunaan alat
vang lebih murah, mudah diperoleh sema perawatan kandang vang lebili baik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (1986 : 12) bahwa biaya tetap (fixed
cosf) adalah biaya yang rtidak ada kaitannya dengan jumlal baramg vang
diproduksi. Petam peternak harus tetap- membayarnya, berapapun jumlah
komoditi yang di hasilkan usahanya.

b. Biaya Variabel Peternak Budidaya Kelinci

Biaya variabel  petemak budidaya kelinci m:arupakan hiaya yang
jumlahnya berubah jika hasil produksinya berubah. Yang termasuk dalam biaya
variabel adalal biaya bibit, biaya pembelian pakan, biaya pembelian obat-
obatan/vitamin, tenaga kerja dan quali‘ra; {tingkat kemat.ian]- Hal ini sesuai
dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1993 : 217) bahwa b[aya variabel adalah
biaya yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya perubahan jumiah hasil,

Apabila jumlah I}aﬁmg yang dihasilkan bertambah, maka biaya variabelnya juga
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disebut biaya rata-rata (average variable cosy). Adapun besamnya biaya variabel
usaha budidaya Kelinci di Keluralhan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12, Rala-ﬂlnla_ Komponen Biaya Variabel Pemeliharaan Ternak
Kelinci Bibit (Umur 25 hari) dan Pemeliharaan Kelinci Potong

(dewasa) di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng

Jumlah (Rp/Periode)
No Jeis Biaya Anak Dewasa
' Periode Ekor Periode Ekor
1 Bibit 2175875 453307 1 75000 000
2 Pakan 218.236 4546 5 239688 6 D187.5
3 Vitamin 15.871 3306 | 9050 763.6
4 Tenaga Kega 170.053 35427 270000 10,800
Total " | 2.580.035.5 | 53750.5 | 693778.6 | 277511

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 12. terlihat bEJ'I'I-'I-'; total biaya variabel yang dikeluarkan oleh
peternak budidaya kelinei untuk pemelibaraan sampai winur 23 hari (kelinci bibit)
sebesar Rp 2.580.035.5-/periode atau Rp 353750.5-/ekor dengan skala
pemeliharaan 48 ekor induk, sedangkan biaya variabel untuk potong (umur 5
bulan) sebanyak Rp 693.778.6,-/periode atau Rp 27.731.1/ekor dengan skala
pemeliharaan 25 ekor. Hal ini dapat diketahui bahwa semakin besar skala usaha
yang dikelola semakin besar pula biaya variabel yang harus dikeluarkan.

Besammya biaya variabel mengalami peningkatan seiring  dengan
meningkatnya skala usaha pemeliharaan atau dengan kata lain biaya vanabel
dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. Darni beberapa biaya vamabel

tersebut merupakan biaya yang sifatnya berubah-ubah. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Daniel (2002 : 121), bahwa biaya variabel adalah hiaya yang besar

kecilnya berhubungan langsung dengan besarmya produksi, misalnya pengeluaran-
pengeluaran untuk bibit, pupuk, dan sebagainya,

Tenaga kerja yang digunakan oleh peternak budidava kelinci di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng adalah tenaga kerja keluarga
sebanyak 1 orang. Tenaga kerja terzebut adalah pemilik temak, waktu yang
butuhkan untuk memelibara dan merawat temak kelinci rata-rata 1-2 jamvhari,
Upah Minimum Propinsi (UMR) Sulawesi Selatan vang dikonversi dalam jam
dikali dengan jam kerja yang digunakan selama satu tahun.  Upah minim
propinsi Sulawesi Selatan sebesar Rp 615.000,00/bulan dan jika dikonversi dalam
jam (1 hari = 8 jam kerja, maka satu bulan/25 hari kerja = 200 jam), maka upah
per jam sekitar Rp 3.000 -,

Mortaliatas atau tingkal kematian, hal i merupakan '!_msalah yang tidak
bisa dihindari oleh pelernak budidaya kelinci di Kelurahan Sﬁinkaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng. Tingkat kematian yang biasa terjadi pada kelinci
yaitu kelinci yang masil berumur dibawah | bulan dimana rata-rata tingkat
kematian mencapai 12.8 %, biaya yang harus ditanggung peternak sebesar Rp
7000,-/ekor.

¢, Biava Total Peternak Budidaya Kelinci

Biaya total produksi yang dikeluarkan oleh petemak budidaya kelinci

merupakan penjumiahan antara total biava tetap dengan total biaya vanabel yang

dikeluarkan oleh peternak selama masa satu periode, Adapun total biaya produksi
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pada usaha budidaya kelinci  di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata

Kanbupatewn Soppeng, dapat dilihat pada Tabel | X

Tabel 3. Rata-Rata Komponen Biaya Total Pada Pemeliharaan Ternak
Kelinei Bibit (Umur 25 hari) dengan Pemeliharaan Kelinci
Potong (dewasa) di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten S-Dppeng

~__TFotal Biaya {Rp/Periode)
No Jenis Biaya Anak Dewasa
Periode | Ekor | Periode | Ekor
| Biaya Tetap 13.386 278.7 63,782 5 25512
2 Biaya Variabel 25800355 153427 |693.7786 27.751.1
| Total 2,593.421.5 | 54.029.2 7375611 | 303023
Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 2007

Pada Tabel 12. terlihat bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan oleh
petemak budidava kelinei untuk pemeliharaan kelinci sampai wmur 25 har
(kelinci bibir) sebesar Rp 2,593 421.5 -/periode atau Rp 54.029.2 -fekor dengan
skala pemeliharaan 48 ekor, sedangkan rata-rata total biaya produksi yang harus
dikeluarkan sampai pada umur 5 bulan (kelinci potong) sehe;a_r Rp. 757.561.1,-
/periode atau Rp 31]3.&2.3£tkm dengan skala pemeliharaan 25 ekor. Komponen
biaya produksi tersebut terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Hal ini sesuai
dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1993 - 217) bahwa biaya total adalal
seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya
total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel.

Penerimaan Peternak Budidaya Kelinci

Penerimaan peternak merupakan penerimaan yang diterima oleh peternak
dimana jumlah produksi usaha petermakan yang di kalikan dengan harga jual
kelinci per ekornya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyal (1996 : 12), bahwa

penerimaan kotor usaha tani adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu
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kegtatan usaha tani dikalikan dengan harga jual vang berlaku dipasaran.
Adapun penerimaan usaha tani adalah merupakan hasil perkalian anlara produksi
vang diperoleh dengan harga jual dengan rumus TR = P - ) dimana TR yaitu
penerimaan, P yaitu harga jual per unit, dan Q yaitu jumlah produk vang dijual.
Dengan demikian besarmya penerimaan tergantung pada dua variabel yaitu harga
jual dan jumlah produk yang terjual.

Besamya pencrimaan petermnak budidava kelingi i Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng bersumber dari hasil penjualan kelinci
sebagai penenimaan tunai. Jumlah produk yang dijusl dikalikan dengan harga
yang ditawarkan merupakan jumlah vang yang diterima oleh pelernak  sebagai
penenimaan dan hasil penjualan kelinei yang dijual baik yang berumur 25 hari
maypun yang kelunci dewasa (umur 5 bulan),

Total penerimaan petemak diperoleh dani temak akhir tahun di tambah
ternak yang terjual.  Untuk penjualan kelinci bibit (umur 25 han) rata-rata sebesar
Rp 3.271.389.6 -/periode atau Rp 68.153.9.-/ekor dengan skala pemeliharaan
48 ekor, sedangkan rata-rata penerimaan untuk penjualan kelinci umur 3
bulan/dewasa  (kelinci potong) sebesar Rp  1.425.000-/period  atau
Rp 57.000-/ekor dengan skala pemeliharaan 25 ekor. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa semnakin besar Ek'.ﬂa usaha maka total |'.n::11.u:rinmm1 petemak di

Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng semakin besar

pula.

ara-
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Pendapatan Peternak Budidaya Keling

Besamya tingka pendapatan yang diperoleh seorang peternak merupakan

salah saru dasar penilaian atau tolak ukur terhadap tingkat keberhasilan. Dalam

menghitung pendapatan dan keuntungan perhy diperhatikan sistem produksi yang

dilakukan. Perhitungan untung rugi harus dilakukan per perode. Hal ini sesuai

dengan pendapat Rasyaf (2003 - 182) yang menyatakan bahwa perhitungan

pendapatan dan kKeuntungan perlu diperhatikan terutama perhitungan untung rugi

memang dilakukan per tahun atau per periode dan untuk seluruh aktivitas

peternakan selama kurun waktu tertenty,

Perhitungan ilu dapat menjadi alat

evaluasi disamping untuk melihat kondisi hasil penjualan, Kelak penerimaan

antara kelompok itu dibandingkan untuk bahan evaluasi tahunan. Sedangkan

untuk keperluan perhitungan neraca ragi laba, digunakan keseluruhan biaya dan

penerimaan. Adapun besamya pendapatan yang diperoleh usaha budidaya kelinci

di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilthat

pada Tabel 14,

Tabel 14. Besamya Pendapatan kelinci bibit (Umur 25 hari) dengan

pendapatan kelinci potong (dewasa)Peternak Budidaya Kelinci
di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng
Jumlah (Rp/Priode) L
No Uraian Anak b eS|
" Periode Ekor Periode | Ekor
| Penerimaan 32713896 6R1353.9 1425000 57000
2 Total Biaya 2.593.421.5 540292 757561.1 | 303023
Jumlah 677.968 141238 | 667.438.9 [ 26.697.7

umur 25 hari (kelinci bibit) d

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 14. terlihat bahwa pendapatan petemak uiiuk penjualan kelinci

i Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
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Kabupaten Soppeng  sebesar Rp 677.968 -/periode atau Rpp 14.123.8.-/ekor
dengan skala pemelibaraan 48 ekor, sedangkan rata-rata pendapatan peternak
untuk penjualan kelinei sampai umur 5 bulan (kelingi potong) yaitu schesar
Rp. 6674389 -ferode atay Rp 26.697.7/ckor dengan skala pemeliharaan
25 ekor. Bedasarkan hasil penclitian  pada pemeliharaan termak kelingi sampai
dewasa (kelinci potong), maka diperoleh pendapatan peternak per bulannya untuk
pemeliharaan dewass sebesar Rp 5.339.5/ckor. Hal ini menunjukkan bahwa
petemak budidaya kelinei cukup mengutungkan dan lavak untuk dilanjutkan,
Dari kenyataan tersebut dapat diketahui bahwa semakin besar skala peternakan
kelinci yang dimiliki, semakin besar pendapatan. yang diperoleh oleh seorang
petemak,

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penjualan helingi bibit funwr 25
hari) perbulannya atau tiap periode lebih menguntungkan dibanding pandapatan
per bulan untuk pemeliharaan dewasa (kelinci potong). Dimana penjualan kelinei
bibit (umur 25 hari) diperoleh pendapatan sebesar Rp 14.123.8 “ekor sed angkan
untuk  dewasa (kelinei potong) sebesar Rp 5.339.5/ekorbulan. Dari hasil
penelitian terbukti bahwa rata-rata petemak di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng menjual kelinci pada umur 25 hari (kelinei hibit)
dibanding dewasa, karena pemeliharaan kelinci bibit tidak lama dan tidak
memerlukan banyak biaya selain itu keuntungan yang diperdleh lebih besar, dan
pada umur ini kelinci belum mengkomsumsi pakan, karena mﬂsfih menyusu pada
induknya, Petemmak yang memelihara kui[nc_il sampal dewasa (kelinci potong)

tujuannya bukan untuk dijual melainkan untuk dijadikan indukan,
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D. Skala Pemeliharaan Ternak Kelinci yang Menguntungkan

Untuk mengetahui layak atau tidaknya suaty pemnmkmfmnka dapal dilihat
dengan mencari BEP (break even paini) atau titik impas suaty peternakan, BEP
bertwjuan untuk mengetahui titik impas peternak kelinci dimana kondisi ini tidak
uniung maupun tidak mugi. Hal ini memudahkan petemak untuk mengetahui
berapa skala pemeliharaan yang menguntungkan,

Untuk perhitungan BEP dapat diketahui dari hasil |.]'F1]-=:E antara total biaya
tetap dibagi dengan hasil pengurangan antara harga per ekor dengan biaya
variabel per ekor. Hal ini sesuai dmg&n__ pendapat Suratiyah (2006), yang
menyatakan bawa BEP diperoleh dari hasil perhitungan anatar biaya tetap (FC)
dibagi hasil pengurangan anata P (harga per-unit) dengan AVC (biava variabel per
unit).

Pada penelitian im, perhitungan BEP (Hreak Even .F‘-u.l:ri'.']l untuk kelinei
dewasa (kelinci potong) ialah biaya tetap dibagi penerimaan per ckor dikurangi
dengan biaya wvariabel per ekor. Dimana biaya tetap }rﬂﬁu Rp 63782.5-,
penerimaan per ekor  Rp 57000, dan biaya variabel per ekor yaity Rp 27751L.1.-
sehingga diperoleh BEP (freak even point) pada skala pemelilaraan 2 ekor. Hal
ini berarti bahwa pada pemeliharaan 2 ekor petemnak tidak untung dan tidak rugi,
untuk pemeliharaan lebih dan 2 ekor petemak akan me.lnlperﬂluh keuntungan
sedangkan pemeliharaan kurang dari 2 ekor petemak akan mengalami kerugian,

Sedangkan Perhitungan BEP anak (kelinci bibit) ialah untuk biaya retap
vaitu Rp 13386,-, penerimaan per ekor  Rp Elﬁﬂﬂ-[i,- dan biaya variabel per ekor

yaitu Rp 53750.5.- schingga diperoleh BEP (Hreak even poini) pada skala
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pemelibaraan 1 ekor. Hal ini berarti bahwa jika peternak memelihara lebih dari
I ekor maka mercka sudah memperoleh keuntungan,

Berdasarkan perhitungan BEP ant-ﬁra kelinci dewasa (kelinci potong)
denpan kelinet anak, maka dapal dikatakan bahwa kelinci anak (Umur 25 hari)
lebil cepal mancapai titik impas (break even point) dibanding kelinei dewasa. Hal
mi bisa dijadikan sebapni alasan mengapa peternak di [':-'.,l;:!llr'ﬂhﬁﬂ Salokaraja
Kecamatan Lalabala Kabupaten Soppeng menyukai memelibara kelinci bibit

(umur 25 hart) dibanding kelinei dewasa (kelinci potong).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : “

% Rata-rata pendapatan petermak kelingi bibit (umur 25 hari) di Kelurahan
Salokaraja  Kecamalan Lalabata Kabupaten gﬂppcng lebil
menguntungkan dibanding kelinci dewasa (kelinci potong) yaitu sebesar
Rp 14,123 8 - per ekor sedangkan pendapatan untuk kelinci potong
{dewasa) yaitu Rp 5.339.5 - per ekor/bulan,

& Skala pemeliharaan yang mencapai titik BEP {Hreak even poing} untuk
dewasa (kelinci potong) adalah 2 ekor sedangkan untuk anak atau 23

hari (kelinci bibit) yaitu 1 ekor.

&
=
=1

Untuk memperoleh pendapatan peternak yang lebih besar maka peternak
sebaiknya tetap memelihara temak kelinci yang berumur 25 hari (kelinci bibit),

selain itu skala pemeliharaannya hams ditingkatkan jumlahnya.
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Kelinci di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

Re Umur Jenis ;

Mama _ ndidi Jum, Lama Temak

_ﬂll"' S “;:'5“} PEE!EE‘L“ » ?MM“ FERtriLD Tunggn | Weternak | (ekor)
Main TEmpuan SMA Belernik 4 10 (30
2 Jmm.du. 50 Perempuan ED Petani/Peternak 3 10 370
3| Sumiali 35 | Perempuan SMP Pelani/Peternak | | 10 350
4 | Hasira 35 Perempunn sD Petani/Peternak 2 I Pt
5 | Haruna 55 Laki-laki 8D Petani/Peternak 3 5 0
f Hulm_la. 37 Perempuan =D Pctani/Peternak 3 I 35
7 | 1Han 45 Perempuan aMP Pelani/Peternak 2 2.5 0
g | I1Wena S0 Peremipuan sD lefani/Pelernak I 4 n
9 | Latini 54 Perempuan sD Pelani/Peternak 4 7 Bulan 15
10 | Heruddin 29 Laki-Laki SMA Petani/Peternak 4 1.5 6l
11 | Lamang 31 Laki-Laki SMA Petani/Peternak 5 1 ]
12 | Lahasang 40 Laki-Laki sD Petani/Petermak 2 1 10
13 | MNasruddin 40 Laki-Laki SMP Pelani/Peternak 4 3 13
4 | Tiase 30 Perempuan_ sMP Petlani/Peternak 3 1 _I2
15 | Laming 25 Laki-Laki SMA Petany/Pelernak 4 1 I2
16 | Eli 28| Laki-Laki SMA Petani/Peternnk 3 ] 10
17_| Kamaron 45 Laki-Laki 50 Pelani/Pelernak S 1.3 0
18 | Supu 32 Laki-Laki SMP Petani/Peternuk 4 I 55
19 | Tamnng 41 Laki-Laki EMP Pelani/Peternak 3 I 25
20 | Makka 40 Laki-Laki ZMP Petani/Pelernak 3 1.5 12
21 | Iskandar 27| Laki-Laki 5D Petoni/Peternak | 2 [ 20
22 | Yanne 30| Perempuan 3D Peiani/Peternak 3 2.3 .
23 | 1 Mare 50 Perempuan sD Petani/Petemnak 3 2.5 33
24 | Lanosi 40 Laki-Laki SD Petany/Peternak 2 1 F
25 | Nurdin 35 Laki-Laki 5D ?Elﬂ.l"l.!."?ﬂ-ﬂl’ﬂﬂ.k i l__'l' ]
26 | Lucong 55 | Laki-Laki EDA P‘ﬂ;ﬂmﬂt % : 13

iidi 32 Laki-Laki &M PetanyPeternak | . )

o :‘L‘.ﬁ.‘l@l“ 50| Laki-Laki SMA___| Petani/Peternak | 6 | 10
29 | Tahir 35| Laki-Laki SMP__ | Pelani/Peternak i 3 : L
30 | Hade 47| Laki-Laki SME Petani/Pelemak | 2 25 20
31 | Salehe Y Laki-Laki a0 FEI!IFFEEETI‘IHE 2 1.5 el
g 37 | Laki-Laki SD Petani/Petermak 4 2 H
33 | Salm 39 Laki-Laki SMP Petani/ Peternak 3 1 50
34 | Kasman 14 Lal;i_.-l_',.“_l..: ShiA me!.-"l'-'ﬂ::nnk 4 2 2000
35 Dﬂrﬂiﬂ-_ 55 L;..EI;.LJ]J“ S P:la@"?ttﬁ'ﬂﬂli 4 1.7 I-?I
37 | Aminulah 12 Laki-Laki EMA PELBI'I!.:"PIE-B:I!'I.I:IIE 5 1 L5
43 | Laki-Laki SMA Petani/Peternak 4 | 20
38 | TLAb a5 | Laki-Laki SD Petani/Peternak_| 2 2.5 27
m LT e T Laki-laki | SMA | Petani/Peternak [ 2 L5 35




Lampiran, 2 Jumlah Ternak Akhir Tahun Peternakan Keb
Kec, Lalabata Kab. Soppeng

nci Di Kel, Salokaraja

Jumlah Ternak Kefinci (ekar)
Muda Dergrasa
Resp [ Jantan Halina Jantan Betina Jumlah {ekor)
1 30] 110 70 420 630
2 10 55 30 275 370
3 20 54 35 241 350
4 3 2 3 12 20
5 0 0 5 25 30
6 o 2 B 25 35
7 0 5 7 18 20
g ¥ 0 2 21 ﬂrg
E] 1 4 7 8 1
10 & 10 14 30 ?g
i ; - 3 ;'i 10
12 0 a 2 Bl =
12 1 2 : il 12
14 1 1 £
0 4 al 12
15 ol al s
16 1 1 2 : i =
17 51 10 2 = 25
L - - 7 12 Z5
18 2 4 3 3 13
20 2 : 3 7 20
£l > : 7 28 40
22 L 2 [ 21 35
23 2 ; 2 10 12
24 L 5 5 25 30
25 o = 3 B 10
6 0 - 3 B 14
27 2 3 2 6 L
24 o 2 3 7 10
29 0 : 3 11 20
30 2 31 0 24 60
31 3 3 3 7 15
32_ s - 10 32 44
33 2 o 28 127 200
24 204 yl 10 30
38 Cl 12 5 17
36 2] t 3 3 15
o 2 20
ar ; 2 G 12
3B : 3l 5 1 g;
3 -1 11] 7l 13
40
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Lampiran, 3 Nilai Ternak Akhir Tahun Petemakan Keling Oi Kel. Sal oharsia

Kec. Lalabata Kab, Seppeng

Jumiah Temak Kelinci (ekar)
Muda Dewasa
H?p Ja:é%r:: 5 E'E'gg;m Jantan Betina Jumiah (akor)
oo 1750000 27300000 32250000
2 150000 1375000 750000 17875000 20150000
3 300000 1350000 B7 5000 15665000 18190000
4 45000 50000 75000 780000 850000
5 0 0 125000] 1625000 1750000
5 af . 50000 200000 1625000 1875000
7 0 125000 175000 1170000 1470000
8 0f 0 225000 1365000 1580000
g 150004 100000 50000] 520000 BASO00
10 90000 250000 350000 1950000 2540000
1 0 50000 75000 458000 SB0000
12 0 0 75000 455000 530000
13 15000 50000 SC000 520000 635000
14 15000 25000} 50000 520 510000
15 0 of 100000 520000] §20000
18 15000 25000} 50000 390004 480000
17 75000 250000 125000 1950004 2400000
18 80000 225000{ 200000 20800004 2595000
19 30000 1000004 175000 780000] 1085000
20 0 ol 100000 520000 20000
21 75000 125000 75000 455000 730000
22 15000 100000 175000 1820000 2110000
23 30000 100000 200000} 1365000 1655000
24 0 0 50000} 650000 700000
25 0 0 125000 1625000 1750000
26 0 0 75000 455000 530000
27 30000 100000 50000 3900008 570000
8 [V, ':IE 100000 ﬂﬂﬂﬂm 490000
30 30000 EO000Y 125000 715000 §20000]
39 75000 B350 250000 1580000 2410000
a2 20000 7500 75000 455000 635000
33 30000 100000 250000 2080000 2480000
24 300000 625000 7000 B255000 880000
50000 250000 100000 850000) 1090000
> 30000 125000} £0000 . 520000] 725000]
=2 o 75000 75000 585000 735000
37 5 500 150000] 780000 580000]
gg a5 200000 125000 715000 1085000
0 50000 275000 175 #45000 1355000
Tot. 2130000 9550000 BST5000] 102830000 123085000
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Lampiran 4. Jumlah Temak Awal Petemakan

Budi ici di Kel & :
Kec. Lalabata Kabupaten Soppeng daya Kelici di Kel. Salokaraja

G Jumiah Temak Kelinci {ekor)
uda Dewasa
H:sn Jantan - Betina ) Jantan - Belina Jurniah {akor)
401
i 1 :] 25) 24 219 27g
0 3 12 15
3 1 4 4] 21 2
= o 0 g 21 ao
5 0 0 ¥ 8 10
10 2 4 L =2 3
-+ = > ] . 12
12 0 0 L =
1% o 0 £ . =
14 D 0 z : 3
B 0 o = 2 1
16 D L 2 = :
17 0 o . S =
18 o | 2 - 9
E D o : . F
= = s y 2] 12
= 5 - 3 7 10
2 5 = 5 2% a4
- = 3 ) 21 =]
= : = 2 10 12
25 0 - : = ®
25 : = 3 7 10
27 0 " : ; :
78 0 g = ; i
= 0
gg 0 g : + 7
31 0 : 3 5 o
3 : = 3 7 10
2 : = 10 32| 42
: T 24 120] L
34 5 4 10] 14
gg g 5 21 al 10
0 = ] 10| 18
gg 0 5 3 11 16
40 4 5 d = =
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Lampiran 5. Nilal Temak Awal Peternakan Budida ici di
ya Kelici d ;
Kec. Lalabata Kabupaten Soppeng | Ked, Salokaraja

Jumlah Temak Kelingi {ekar) -
Muda Dewasa
Resp| Jantan Betina Jentan Bating Jumiah {akar)

; ?5“'5'3 500000 1825000 26085000 28265000
750000 17875000] 18625000

3 165000] 625000 600000 14235000] 15625000
4 g o 75000 780000 ]
z 15008 100000 10000g] 1365000 1580000
B 0 O 200000 1825000 1825000
7 0] 0 175000 1170000} 1345000
8 0 225000 1385000 1580000
9 0 [ 500001 520000 570000
10 30000| 100000 300000 16900 2120000
11 0 50000} 75000 455000] £B0000]
12 0 0 75000 455000 530000
13 of o 50000 520000 570000
14 ol 0 50000 5200 570000
15 0 0 100000 520000} 820000
16 0 0 50000 350000 440000
17 0 0 1250 1850000 2075000
18 225000 200000 1435000 1920000
18 0 i 175000 780000 855000
20 0 0 100000 520000 620000
21 o 0 75000] 455000 530000
22 30000 125000 125000] 1430000 1710000
23 30000 100000 z_ﬂgggg 1 Eﬂ-ggggg} 1%;%

5

3; g] 0 125000 1625000 1750000
26 0 0 75000 455000 530000
27 0 0 50000 350000 440000
B 0 100000 3800 490000
25 0 1] 75000 455000 530000
a0 o 0 1250004 715000 840000
31 7| 200000 250 1040000 1420000
a2 ol 0 75000 455000 530000
33 o} ol 250000 2080000 2330000
34 75000 250000 600000 7BO0000 8725000
35 0 [V 100000 650000] 750000
5 0 i 50000 520000 570000
a7 0 0 75000 585000 BE0000
38 0 50000 150000] 650000 850000
a5 o o 125000 715000 840000
a0 50000| 275000 175000 845000 13585000
Tot A80000] 2600000{ 7950000 97565000 108595000
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Lampiran 8. Komsumsi Pakan induk Ternak Kelinci Pada Peternakan Budi . :
- d
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab. Soppeng i i ey

Perio
Resp| Nama i = :.E = Total | Rata-rata
1 rl.u'l.air:‘-t_una 21052501 2105250 2105250] 3307500 §623250] 2405813
2 .Juna_uje.l 1107750 110770 1443750] 1942500 5601750 1400438
3 E':Llrrllliltl 1148750 1148750 1180250| 1B3TS0D 2297250 1324313
4|Hasira #2000 42000 83000 105000 252000 83000
S|Haruna 110250 110250 120750 157500 408750| 124888
g Halima TBT50 TB7T50 134250 183750 4725000  11B125
7|l Hani 94500 94500| 94500 157500 441000 110250
8|1 Wena 85250 839250 110250 157500] + 448250 111563
9lLatini 42000 42000 420004 TEYED 204750 51188
10{Henddin 136500 136500 157500 315000 745500 185375
11|Lamang 36750 36750 38750]  6300D0] 173250 43313
12|{Lahasang 10500 10500 26750 525000 110250 27863
13| Masruddin 26250 26250 42000 g8250/ 162750 40688
14 |itase 21000 21000 42000 £3000 147000 36750
15| Laming 15750 15750 42000] 63000 136500] 34125
18|Eli 31500 31500 31500 52500 147000 35750
17 |Kamarong 157500 157500 157500 262500 735000 183750
18| Supu 120750 120750 131250 288750 861500 163375
18| Tamring B3000 53000 G300 131250] 2202501 a004a3
20| Makka 10500 105600 42000 G3000 1268000 31500
21| Iskandar 36750 3750 36750] 105000 215250 53813
22|Yanne 115500 115500 Ji5500] 210000] . 55650Q0[ 139125
2all Mara 110250 110250 140250 1837501 514500 128625
24| Lamosi 21000 21000 52500 83000 157500 38375
25| Murdin 42000 42000 131250 157500 372750 93188
26|Lacong 5250 5250 36750] 52500 55750] 24938
27 | Masjidin 31500 31500 31500| 73500 168000 42000
28l Jufri 5250 5250 31500 52500 84500 23825
o\ Tahir 10500 10500 35750  52500|  110250| 27563
30[Hade 57750 57750 57750 106000 278250 88562
=1(Salehe 84000 84000 105000] 315000 SEB000| 147000
R 38750 36750 38750] 78750 189000] 47250
23 é_:!lm-'ﬂl'l Tas00 73500 168000 252000 S5 T0DD 141750
34| Kasman §30000 B30000 G77250( 1050000 2087250 746813
35| 4 Iskandar 52500 52500 52500 157500 315000 TETS0
%8| Daming 42000 42000 420000 B9250]  215250] 53813
a7 [Amirullan 47250 47250 47250 78750 220500 25125
3811 m‘- 52&1}0 2500 52500 105000 282500 GEE25
=5lLasse 57750 57750 57750] 141750 315000 78750
40| Tahir 68250 BE250 8250]  183750]  388s00] 87125
Jumiah 34917750] B729438)
Rala-rala - [ 218236
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Lampiran 7. Biaya Vitamin Induk Temak Kelinci Pada Petemakan Budidaya Kelinci di Kel.
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab, Soppeng

Hezp Nama M pﬂlﬂ:ln I Total Rata-rata
1iMaimuna 123101.8) 153101.8 123101.8 240534 G585 4 1748960
2|Junaida B0S58.8|  BOS559.8 104995]  141266] 4073806] 101845
3 | Suwmiati 83614.2 B3G14.2 B4A377.B 133830 385236.2 26308
4 |Hasira a054 .4 3054.4 4581.8 TB36 18326 4 4582
&|Haruna 8017 .8 8017 .8 B8781.4 11454 36271 2088
&|{Halima arar 5727 8545 13363 34352 8581
Tl Hani GaT2.4 G874 Bava 4 11454 32071.2 8018
Bl Wena B6480.6 5490.6 B017.8 11454 32453 8113
S{Latini 3054 .4 054 .4 054, 4 57X 14890,2 ar23
10{Hemddin 99268 G526.8 11454 22408 542156 13554
11|Lamang 2672.6 28726 26728 4581.8 12589.4 3150
12|Lahasang 7636 7838 26726 3818 B017.8 2004
13|Masruddin 1903 1208 30544 4553.4 118358 2989
14|ltase 1627.2]  1527.2 3054.4]  4581.5| 106904 2673
15| Laming 1145 4 11454 3054.4] 45816 §926.8 2482
16{Eli 22808 22908 2290.8 518 106904 673
17|Kamarong 11454 11454 11454 18090 53452 13363
18|Supu B7T81.4 B781.4 9545 20088 481068 12027
15| Tamring 45816 45816 4581.8 9545|  23280.8 5822
20| Makka 7635 7626 3054.4] 45816 9163.2 2291
21 |iskandar 26726 26726 26726 7B38] 156538 3913
22| Yanne B399.5 B309.8 3359 6 15272]  40470.B 10118
23|l Mare B017.8 BO17.B 8017.8 13363] 374164 9354
24l Lamosi 1527.2 1527.2 3818] 45818 11454 2864
25 [Nurdin a054.4 3054.4 9545 11454]  27107.8 6777
26|Lacong asi8| 2818 26728 o818  72s42] 1814
57| Masdin 22908 2250.8 2700.8] 5345.2] 122176 3054
581 Jufr — 381.8 A81.8 22908 3818 B872.4 1718
29| Tahir __ 7635 763.6] __ 2672.6 3818] __ B017.8 2004
a0|Hade 41588.8 4188.8 41808 TE3G 20235.4 EDE‘EI
31 |Salene E108.8 6108.8 7636 22808 427816 10690
37|Sama 2672.6 26726 26726 5727 13744.8 3436
23|Saiman 5345.2 53452  12217.8| 18326.4| 412344 10309
34 |Kasman 45818 45816] 492522 76380] 2172442 54311
kandar 3818 3818 3818 11454 22608 5727

3: Ei:rﬁé 3054.4 3054.4 3054 .4 6430.6 15653.8 3913
27| Amirullah 3436.2 3436.2 3436.2 5727|  16035.6 4009
3818 3818 3818 7636 15080 4773

gg ﬂaf'___: Ti598|  4150.8] __4199.8] 103086|  22s08 E727
: 40634 4963 4 4563 4 13363]  28253.2 7063

| 40| Tahrr T 35393518| 534828
Rata-rata 15871
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Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab, Soppeng

Lampiran 8, Biaya Tenaga Kerja Induk Temak Kelinci Pada Peternakan Budidaya Kelinel di Kel.

Resp| MNama m an;:]e i Total | Rata-rata
1|Maimuna 1640450,0] 1640450.9] 1640450.8] 2577287 7408610.7| 1B74655
2| Junaida BE3170.9] B63179.9| 1124987.5] 1513633] 4264890.3| 1091248
3| Sumiati 895907.1] 8959071 004088.9| 1431815| 412771811 1031930
4 |Hasira 32727.2 327272 45090.8 B1818] = 196383.2 45041
S|Haruna B5E0E.9 B5908.9 24090.7 122727| 388635.5 7159
Gi{Halima B1363.5 51353.5 102272.5] 143181.5 S6H181 92045]
7|1 Hani T3536.2 T3635.2 T36536.2 122727 34363586 85808
8l Wena Bo5453| B95453]  A590889]  122727] 347736.5 BED32
SiLatini 2TV 2 327272 32727.2] 61363.5] 15954561 38886

10| Heruddin 1068363.4| 106363.4 122727 245454  5BOSOY.B 145227
11]Lamang J8636.3] 28636.3] 28536.3] 490908 1346087 33750
12|Lahasang Bi81.8 3181.8 EE?E-‘SE_i_.B 40909 B5908.9 21477
13| Wasreddin 20454.5 20454.5 327272 53181.7 1268817.9 31704
14| Hase 16363.6| 18383.6] 32727.2| 48080.8] 1145452 2E536
15|Laming 12272.7 12272.7 a2727.2]- 490308 106353.4 26591
16[Eli 24545.4 24545.4 245454 40809 114545 2 28636
17 |Kamarnng 122727 122727 122727 204545 BTET26 143182
18|Supu 240207 84090.7 102272.5] 224998.5 515453 4 128863
19| Tamring 45090.8 49090.8 49090.8] 102272.5] 2495449 B2385
20|Makka B181.8 51818|  32727.2] 40090.8]  981816| 24545
21 |Iskandar ZBE36.3 286383 25363 gi1818 167726.5 41932
%[ Yanne 59955.8|  B9999.8]  89009.8] 163636| 4336354] 108409
2311 Mare aco080|  B5808.0]  A5008.8| 143181.5] 4009082] 100227
24| Lamosi 163538| 183838 40803 450808 122727 30682
25 Nurdin 32727 2| 32727.2] 1022725] 122727] 29045309] 72613
28] Lacong 4050.8 a000.0| 288363  40508) 777271 18432
57 |Masjdin Satas 4| 245454|  245454| 512726 13090B.8] 32727
RN —oo08|  4000,8]  245454|  40908] 736362 18405
24| Tahir Sig18|  B181.8]  286a6.3|  4090s| 852089 21477
A0|Hade 2a0000|  44999.9) 449889 B1818| 216817.7 54204
31[Salens FGa5d 4|  65454.4 B1818] 245454] 458180.8] 114545
aalcama 2RE36.3 ZH636.3 7R636.3] 613635 147272 .4 S6814
33|Salman 57272.6| S7272B| 130908.8| 196353.2 441817.2] 110454
34| Kasman 290508 490008 527726.1] 818180 2327722.1] 5681931
35 [, lekandar 40808 40509 20008|  122727| 245454  B1364]
36|Daming 377272 527272| 32727.2] 695453 167726.8] 41532
37| Amiruiah =6815 1] 26618.1] _ 36Bi8.1| B13536] 171817.8] 42954
38| FLAbuU 40003 408909 40508 81818 204545 51136
39|Lasse 44998.9 449589 449959.8] 1104543 245454 B1364
20| Tahir 531817]  53181.7]  53181.7| 1431815] 3027266 756082

Jumiah 27208575.9| BBO2144

Rata-rata 170054
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Salckaraja Kecamatan Lalabata Kab. Soppeng

B Bibt _ |B. Pakan —
resp. |(Ro/Prd)  |(RovPra) [E:Q:I;?E;m B. TK Total Biaya
1| 26065000] 2405812.5] 174850 TR i
5113715000 TAGOAT E 101345.9 15?4@.5 05204273
e ErT rre T 953093 1091247.6] 163085302
3] 14235000, 19243125 ) 1031829.5] 1BBB7551.1
5| 1385000] 1248875 Si 490808 69697z
B s 9067.8]  97156.9] 1595914
7 125.0 B590.5] 9204 4
7] 1170000] 1102500 BO17.8] ST e
T 80178 B5G08.0]  1374176.7
6] 1i0soo; 111se2s LT BB031.6]  1311607.4
0] 1880000]  186375.0]  13553.9 B e
Tol 16900001 _186375.0 e 745227.0] 20351558
12| 130000] 275625 T e
13| 325000] 408875 2650,0 o e
1al  260000]  3B750.0 26726] 286363 AR
15| 195000 34125.0 2481,7] 265908 e
18] 390000] 367500 26726]  28636.0 1?5519?'6
:; :iamsm 1::;;5&0 33830 1431815 s
165375.0 :
18] 780000]  BO0B2.5 s e I
20| 130000] _ 31500.0 5200 8] 245454 ?322?1.2
51| 455000]  53B12.5 36135 419317 554?.2?‘3"
72| 1430000] 1391250] 101177 108408.9] 168765 5
53| 1365000]  126625.0 9354 1] 100227 1 1&:3;:; :
54 260000 39375.0 2863.5] 208815 s
25| 520000 _ 9318756 6777.0] 726135 S5577 9
26 B5000]  24937.5 8136 194318 1111828
57 380000 42000.0 S0e4 4] 327272 417816
25 F5000|  23625.0 181 184081 _ 108752.2
58] 130000] _ 27562.5 004 5| 214772]  181044.2
0| 715000 89562.5 SOSB G|  54204.4]  BA3B25.8
—F—T040000]  147000.0] __ 10880.4| 1i45452] 13122356
53| 455000] 472500 Sas6 3| 36818.1] 5425043
=3I 910000] _1417500] 103086 110454.3 14725129
= —aoooon| 7468125 54siiil 581930.5 5183054, 1
E| E50000] __ 78750.0 57270 61363.8]  795840.5
8] 520000 __ 53812.5 39135 41531.7] _619651.7
37| 5aso00] _ 55125.0) 200B6|  429545]  687088.4
== B50000] _ B5625.0 47725 511363 7715338
=9l 715000] __ 78750.0 57270 61363.5] 8608405
20l Bas000| _ 97125.0 =063 3| 756817 1024870.0
s 0as000| _B720437.5] 6348380 66021440 103201419.4
T 178875 218236.0]  15671.0[ 1700536 35800355




Lapiran 11._Elia1.ra Penyusutan Kandang Petermakan Budidaya Kaling:
di Kelurahan Salokaraja Kecamaitan Lalabai Kabupaten Soppeng

P. Kandang : Biaya Pengadaan Kanda ng ! Umur Kandang

Resp.  liaya Pengadagama Pemakad Biaya
Fandang (Rp)| (Priode) {Rp/Pricds)
i 10000000 55 181818
2 2000000 55 38364
3 1000000 44 22727
4 200000 28 7143
2 250000 25 8925)
g8 300000 28 10714
7 200000 28 7143
x B 200000 28 7143
8 240000 o 7273
10 200000 44 113684
11 100000 28 3571
1z 100000 28 3571)
13 150000 28 5357
14 150000 28 5357
15 200000 2B 7143
18 150000 28 3357
17 300000 23 LLirkl.
18 350000 28 12200
18 250000 28 9829
20 150000 28 2337
21 150000 28 22l
53 300000 33 BLE1
23 200000 a3 BO61
24 100000 28 3571
55 500000 78 7143
o5 150000 28 5357
57 150000 28 =il
28 100000 B 23/1
75 100000 28 EETh
30 200000 28 L3
=% ERCoh 33 15152
2 100000 28 3571
33 250000 28 8928
= T a4 22727
35 500000 28 7143
= 1500 58 5357
=7 150000 28 it
B 200000 33 fa
= Ao 28 T143
e 500000 a8 7143
— 52580000 1247] 510248
s £33950 31.175 12758
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Lampiran 12. E!a:.ra Penyusutan Paralatan Petemakan Budidaya Kefinci di Kelurahan
Salikaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

P.P Peralatan : Biaya Pengadaan Peralatan / Umur Peralakatan

Biaya Pambelianlama Pemakalagaya Penyusutan
Resp Paralatan (Rp) {Priode)  pralatan {Rp/Bin}

1 25000 55 5009
2 25000 55 455
3 25000 aq 555
4 10000 27 370
5 10000 77 370
& 15000 37 556
7 10000 Z7 370
B 15000 77| 558
5 10000 27 aTe
10 20000 27 741
11 10000 27 70
12 10000 27 370
13 10000 27 370
14 10000 27 370
15 10000 27 370
18 10000 33 303
17 13000 a3 ag4
18 12000 27 444
19 10000 27 370
20 10000 27 a70
=1 10000 57 a70
22 10000 27 370
23 15000 27— 556
¥ 0000 27 370
25 10000 27 L4
26 10000) 27 40
=7 10000 27 370
28 10000 27 370
29 10000 27 T
a0 10000 a7 a7
31 15000 27 558
32 10000 27 AL
33 10000 27 1
a4 20000 33 506
35 10000 27 37U
35 15000 27 558
= Dot 57 370
a8 410000 27 270
= e 27 70
5 10000 _27 70
— g 1171 22198
Raaz 18875 2822 28




Lampiran 13. F'aj_ai-: H_andanrg. Pelernakan Budidaya Kelinci di Kelurahan
Salikaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppang

Pajak Kandang : Luas Kandang X Pajakim

Fesp Luas Kandang|P. keg (RpPrd)
1 B2 o87
2 10x8 267
3 Bl 160
4 s &0
3 du5 B7
5} ax3 a0
7 Sl 40
8 3xT 70
=] 43 40

10 5x7 117
11 2xd 26
12 Au2 20
13 2x5 40
14 x5 50
15 4x7 23
16 3x7 7d
17 B B0
1B B4 80
e x4 40
20 axd 30
24 46 60
) x4 &7
53 Zxd 40
24 3xd 40
25 4x6 8o
26 4x3 40
27 2x5 33
8 25 27
29 3x5 50
30 4%5 B7
a7 Iyl 40
a5 2x3 20
34 i 160
a5 KLY 67
36 24 0
57 ET7] 20
38 dx7 27
99 axd 40
40 3x3 =
= 2585
Ralaz =




Lampiran 14._T¢:|!a_l Biaya Telap Peternakan Budidaya Kelinci di Kelurahan
Salikaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

|Eieya P Kandg |Biaya P. Pristan |Pajak Randeng | Tord Brava
fie8p |RuFo) [RpdPre) {RpPrioda) | Telap (RpvPrd)’
1 181818 5006 T B854
2 36364 4585 257 37085
3 22727 586 180 33455
4 7143 370 50 7573
= B928 370 87 Taan
g 10714 556 50 11320
i 7143 370 40 7553
8 7143 556 70 7768
g 7273 370 40 7683
10 11384 741 117 12221
11 3571 a70 56 o
12 asT a7 20 3567
13 5357 370 410 S7TaR
4 5357 a7 50 5778
15 7143 170 93 7608
16 5357 203 70 5730
17 10714 394 80 11188
18 12500 444 a0 12024
18 8929 370 40 9339
20 5357 370 30 5758
21 535T E.T_I:I ED EA0B
2F EDE1 ara Gy g49g
23 GOE1T 556 40 G556
24 3571 370 40 3962
25 T143 aro Bl 7593
26 55T 370 40 5T6R
27 5357 370 a3 5761
28 a571 a70 27 3969
29 3571 370 =0 3992
a0 7143 370 &7 T5E0
31 15152 556 40 15747
32 3571 370 20 3962
a3 8929 370 40 9335
34 22727 606 180 23493
35 “7143 370 87 THA0
3B 5357 556 40 R953
ay 5357 370 20 5748
e 5061 aro 27 G450
39 T143 ard 44 THS3
40 7143 a70 30 7543
Jmil £i0249 221848 2885 535447
RataZ 12756 555 75 13386
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Lampiran 15, Total Biaya Ternak Kelinc Pada Patarnakan Budidaya Kefingi di Kel
Salckaraja Kecamatan Lalabata Kab. Soppeng :

B.Tetap  |B. Variable [Tot. Biaya
Resp. |(Rp/Prd)  |(Rp/Prd) (Rp/Prd)
1) 188314.3] 30520427 3] 307087415
2 37DBS.2| 16308530.2] 163458154
3 23455.5| 16687551.1] 1671100685
4 Th¥3.2 B366T2.4 44245 &
5 9365.9] 15955914.1 16052801
=] 11319.8]  1193760,8] 12050806
7 75532 1374178.7] 13817299
8 7768.4] 13116074 13193758
] 76831 G14796,3 B22479.4
10] 122214 203515581 20473772
11 3967 8 535212.3 538180.1
12 3961.8 1810442 185006.0
13 5787.5 400350,9 406118.4
14 5777.5 328058.9 333536.4
15 7606.2 25819768 285803.8
16 57302 4530589 463789, 1
17 11188.2] 2290234.5] 23014827
18 13024.4] 1801265.1] 18142855
15 53389 928271.2 8937610.1
20 5757.5 188335.2 154093.7
21 BROT.5 5546577 550465.2
22 B498.0] 1687851.8] 1804149.5
23 88562 1603206.2] 180898823
24 3981.8 332920.3 336902.0
25 7593.2 692577.9 700171.2
26 5767.5 111182.8 116950.3
27 5780.5 4677B1.6 4735421
28 3558 8 108752.2 1127209
28 3591.8 181044.2 185036.0
30 7580.2 B43825.8 851408.0
31 15747.1] 13122356| 1327882.7
a2 39618 542504.3 5464561
33 93389 1172512.8] 1181851.8
a4 234933 ©183054.1] 852065474
35 7580.2 795840.5 803420.7
36 5952.7 B19857.7 B25610.4
a7 5747.5| 6B7088.4| 6928359
38 G458.0 771533.8 777991.7
39 75532 8608405 8683937
40 FE43 2| 1024870.0] 1032413.2
Tot. 53544173 103201419.4] 103736861.2
Rata2 | 13388.043] 25800355 25593421.5
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Lampiran 16. Hasil Penjualan Termak Kelinci Pada

Petemakan Budidaya Kelinei di Kel

Ralokarala Kecamalan Lajskiale Kb, Soppeng
E&ﬁﬂ “ll‘i:‘ia Perioda

: T il i Total Rata-rats
1 Mamuna 220 160| . 178 300 BER 186
2 Junal@ 50 142 212 155 558 135
3 EUIT.IIE!} 115 170 225 55 EGE 170
4|Hasira B a 14 35 55 18
=) H@na [ 12 1] 32 51 17
Gi{Halima =] 13 11 17 47 10
Tl Hani 0 25 14 15 54 18
8il Wana 12 0 25 36 T3 24
2 Latini =] 15 20 T 48 14
10[Heruddin 7 28 18 28 g1 18
11 Lamar_arg #] 13 17 b ad 20
12|Lahasang 15 (2] 7 15 45 10
13| Masruddin T 21 ] 8 ] 12
14| taze 17 (1] 1] 8 26 13
15]Laming ] B 0 7] i5 B
16]Eli 12 ] 0 75 41 q
17| Kamarong 13 17 12 &0 £ ) T4
18| Supu i 21 19 a7 a1 15
18| Tamring 4 i1 0 7 22 7
20| Makks 14 0 ] B , 22 11
21|Iskandar B 20 0 18 44 15
221Yanne 2B 17 ] 42 a7 29
23}1 Mare 16 22 g 31 78 16
Ei Lamosi i ) 0 17 26 13
25| Nurdin 16 0 0 4 20 10
27 [Masjidin 21 g s 19 48 15
28| Jufri ] 11 0 14 30 10
28| Tahir 16 #] 22 16 54 18
0 Hade O = (1] 13 22 11
31|Saleha 7 19 17 38 79 14
32|Sama 20 5 0 14 0 23
33|Salman 27 ] 17 4 48 L
34 [Kazman a4 42 53 a8 214 KL
35| A Iskandar o 16 14 5 35 12
36|0aming 19 26 7 21 73 17
37| Aminuliah 11 0 21 13 4 L
38|H.Abu 10 12 21 4 20 L
16| Lasse 18] o 17 13 43 L
40| Tahi 1 5 _ S - :
o ioh 3858 1043
Rata-rala 28




Lampiran 17, Nilal Penjualan Temak Kelinci Pada Pater

nakan Budidaya Kelinc di Kel,

Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab. Soppeng
Resp MNama I i P“ﬁﬂlﬁe ] Tatal Rata-rata
1| Maimuna 1540000] 1120000 1246000]2100000] 3006000| 1501500
Z|Junaida 350000] 994000] 1484000]1085000] 2828000] 978250
3| Sumiati BOS000] 1190000 1582000] 385000| 2577000| 990500
4|Hasira 42000 ol aso00| 245000] 140000l 128333
E|Haruna 49000] 84000 o] 224000 133000 110000
&|Halma 42000{ 91000] 77000] 119000 210000  B2250
711 Hani 0] 175000] 98000] 105000] 273000] 128000
B|i Wena 84000 o] 175000] 252000] 253000] 170333
o|Latini 42000] 105000] 120000 45000 287000  B4000
10| Heruddin 48000] 196000] 126000] 196000| a371000| 141750
11{Lamang 0| 91000] 119000] 210000] 210060 1qn?nn
12[Lahasang 105000 56000]  49000] 105000 21gg$ Eﬂgg
13[Nasruddin 45000] 1470001 0| 56000 1?%“ L]
14| ltase 119000 o 0] 63000 TEEI:ID-’.‘- AL
15|Laming ol &6000 0] 45000
16| Eli 84000 0 0| 203000 B4000| 143500
17 {Kamarong 51000] 119000] B4000| 350000] 294000 161000
18]Supu 2B000| 147000] 133000 259000] 308000 141?:3
513
15| Tamring 28000| 77000 g ;gﬁ 13:3% FEEE
20|Makka 98000| 0 Tro03
40000 0] 112000]  196000] 102667
21 Iskandar e 000| 315000] 203000
22|Yanne 196000] 119000 0] 234
o00| B3000| 217000| 325000| 136500
£3}1 Mare 112000 154 o] 119000 63000 81000
24 Lamcs s ol 28000]  112000| 70000
25|Murdin 112003 g e .
Z6|Lacong 107323
O
204Ul e 54000] 112000] 26B000] 126000
20y T it 112003 E:].ﬂﬂ-ﬂu : ol 91000 63000 77000
31}Salahe A 0T sat00] 3s2000] 165333
32| Sama 3400008 22 S0B000] 112000
26000
88000 Q] 112000
33|Salman 1 000l Bi2000] 374500
94000] 371000| G686
s hesrn - 12000] — 98000]_ 35000 _210000] _ 81667
Sl anday meT 45000] 147000] 364000 127750
25, 0aming 1 e e 47000] 91000] 224000] 105000
37 | Amirullah 77000 147000] 4B000] 301000] 87500
70000] B400CH 114333
38 |H.Ab ol 119000 91000] 252000
- ool 35000 420001 1
40[Tahir i 18627000 7770583
total 194265
Rala-rata

6l



Larnpiran 18. Total Penerimaan Temak Kelingi Pada Petemakan Budidaya Kelingi di Kel,
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab, Soppeng

Temak emak Tot, Tenma
Resp. |Akhir Terjual (Rp/Prd)
1] 32250000 41501500.0{ 337515000
2] 20150000]  978250.0] 211282500
3l 18190000] 990500.0] 191805000
4 850000 128333.3] 10783333
5] 1750000 118000.0]  1869000.0|
6] 1875000 82250.0]  1957250.0]
7l 1470000 126000.0] 1596000.0]
8] 1530000 170333.3] 17803333
g 685000 84000.0 768000.0
10| 2640000 141750.0]  2781750.0
11 580000 140000.0 720000.0]
12 530000 78750.0]  B0BT50.0
13 §35000 B4000.0 719000.0
14 §10000 91000.0 701000.0]
18 BA0000 H52500.0 By 2500.0
16 AR0000 143500.0 5235000
17| 2400000 161000.0] 2561000.0
18] 2555000 141750.0] 2735750.0|
18] 1085000 51333.3] 11383333
20 620000 77000.0 E57000.0]
21 730000 102688.7 BA2GEE.T
22| 2110000  Z03000.0] 23130000
23| 1685000 136500.0]  1831500.0
24 T D000 210000 10000
25| 1750000 70000.0] 1820000.0
26 530000 56000.0 SBE000.0
27 5?mm| 107333.3 6773333
28 480000 70000.0 580000.0
24 530000]  126000.0 B56000.0
30 920000 77000.0 B87000.0
31| 2410000  138250.0]  2548250.0
32 Ba5000]  163333.3 7OR333,3
33| 24s0000]  112000.0] 2572000.0
24| ossoooD] 374500.0] 10254500.0
36| 1080000 B1666.7| 1171666.7
36 725000 127750.0 852750.0)
a7 T3R000 108000.0 840000.0|
38 80000 B7500.0] 1067500.0]
3a| 1085000  114333.3] 11993333
40! 1355000 B4000.0]  1439000.0
Tot | 123085000 7770583.3] 130855583.3
Rataz | 8077125  194264.6] 3271389.6




Lampiran 19. Pandapatan Ternak Kelinci Pada Petermakan Budidaya Kelinci di Kei.
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kab. Soppeng

Tot. iElif!lEl Taot, Ei&}lﬂ Pendapalan
Resp. |(Rp/Prd) {Rp/Prd) {Rp/Prd)
1) 33751500| 307087415 3042758.5
2] 21128250| 163455615.4] 47828345
3| 19180500| 16711006.5] 24804035
4] 10783333 6442458 4340877
5] 1868000 1605280.1 2637159.9
8| 1857250] 12050806 752169.4
[ 1596000] 13817299 214270.1
B| 1760333.3] 131837538 440957 5
g9 780000 6224794 145520.5
10 2re17s0( 20473772 T34372.8
11 720000 539180.1 1B0815,8
12 808750 1850060 423744.0
13 719000 406118.4 312861.6
14 701000 33283E 4 IBT163.6
15 872500 265803.8 40E89E 2
18 823500 4537891 1587109
i7 2581000 23014827 258517.3
18| 2738750| 18142895 922460.5
18] 1136333.3 537610, 1 198723.2
20 BS7000 164083,7 502806.3
21| 832666.67 SEO4RS, 2 272201 5
22]  2313000] 18941495 518850 8
23 18315001 1c06862.3 2216377
24 791000 3368020 454088.0
25| 1820000 700171.2] 1119828.8
26 586000 11688503 4590487
27| 677333.33 473542 1 203781.2
28 580000 1127209 4472781
29 658000 185036.0 470264 0
30 887000 B51406.0 145584.0
31| 2548250] 1327982.7] 1220267.3
32| 79833333 546465, 1 2518672
33| 2572000 1181851.8] 1380148.2
24| 10254500] 0206547.4| 10479526
35| 11T7T1686.7 BO3420.7 AER245.9
36 B52750] 6256104 227139.6
a7 B40000]  692835.5 147164.1
38| 1067500 777991.7 2RO508.3
30| 11993333 B8E392.7 a30830.6
40l 1430000] 1032413.2 405586.8
[Tol | 120B55583] 103736861.2] 27118722.2)
Rata? | 3271388.6] 2583421.5 B77868.0
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Lampiten L0, Rincian Perhidungan BER (Hreak Even Point) Uniuk Dewasa di Kelurahan
Salokaraja Kec. Lalabata Kab. Soppeng

1. Biaya Tetap (FC) : Bp 637B2.5,-

2. Biaya Variabel :Rp 277511
(ANVCIERDT)

3. Penerimaan : Fp 57000,-
(F/Ekor)

Pernitungan BEP :

FCIP. |
BEP = AVC

. 63782.5 /57000 - 27751.1
G3782.51 202488

BEP :21 = 2 Ekor



Lampitan 21. Rincian Perhilungan BEP (Break Even Faint) Unruk Anzk di Kelurahan
Salokaraja Kec. Lalabata Kab, Soppeng

1. Biaya Tetap (FC) : Rp 13386,-

2. Biaya Variabel : Rp 53750.5

[AVCIERr)
3. Harga 1 Rp 65000,-
Perhitungan BEP
FCIP-
BEF = AVC 2
;13386 / B50D0 - 53750.5
113386 /112495
BEP 1.18 = 1 Ekor

i)



Lampiran 21. Quisioner Penelitian

Analisis Pendapatan Peternak Budidaya Kelinei
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Peneliti : Yusriadi "
—_———
Identitas Responden

1. Nama
2. Umur
3. Pendidikan
4. Pekerjaan
a. Utama
b. Sampingan e e .
5. Jumlah Tanggungan R e T b e o g
&. Jumlah Kepemilikan Ternak S IR s i b S ST
b Muda ... eKOT
CoDEWESA ...oovnrsrrsnevsnnsnnisis i EROE
7. Lama Beternak |
A. Penenimaan
1. Produksi Termak
- Jumlah Ternak/Priode Dalam | Tahun

Jumlah Ternak
Anak Muda Dewasa

Periode

o oo | 2| o | e | Lk |




- Harga Temak/Priode dalam 1 Tahun

: Harga ternak (Rp)
Period Analk pada i Muda pada Dewasa pada |
€ Pengumpu | konsume | pengumpy | konsume pengunpu | konsume
] n I n 1 n
[ i . sl ) N
2
3
4 —
5
f
1 — —-— - ¢ momem mome—- - -
8
9
10 '
11 N
12
Jumlah
2. Hasil [kutan
- Feses
a. Jumlah feses R e s AP
b. Harga Jual 3 1 RO .
B. Biava
1. Biaya Tetap
a, Biaya Penyusutan Kandang
- Biaya pembuatan kandang : Rp .. :
- lama pemakaian e s hETAED
b. biaya penyusutan peralatan
- Jenis alat
- Biaya pembelian alat R s
- Lama pemakaian .. Tahun
2
¢. Luas lahan perumahan - m
- Pajak lahan perumahan Jahun
i
- Luas Lahan Untuk Kandang: ..........cooccimnnnnes 1M
d, Tenaga Kerja Rp/Hart

' e



2. Biava Variabel

Ternak dewasa :
a. Biaya pakan
- koms. pakan hijavan/konsentrat
- harga pakan
b. Biaya vaksin
- Jenis vaksin (merk)
- Harga vaksin
- Frekuensi vaksinasi
¢. Biaya Obat-obatan
- Jenis obat {merk)
- Harga obat

Anak {(umur 25 Han) :
a. Biaya pakan
- koms. pakan hijauan/konsentrat
- harga pakan
b. Biaya vaksin
- Jenis vaksin (merk)
- Harga vaksin
- Frekuensi vaksinasi
c. Biaya Obat-obatan
- Jenis obat (merk)

'RP eeevvvvinvaenenn . Kg/Ekor/Hari

Rp 1
s e kali/Bulan
:Rp .
Rp Kg/Ekor/Hari
B s e kg
“Rp.

verveee oo Kali/Bulan

- Harga obat PR e
d. Tingkat kematian (Mortalitas): :
BANAK... ... .oireeeesnnnssnnnnn EKONpETIODE
b.muda ......coeerennrnnn.....ekor/periode
c.dewasa ..................... Ekor/peniode
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3, Penjualan dilakukan kemana Saja

4. Kendala yang dihadapi dalam pemelibaraan kelinci

..............................................................
............

Sekian dan Terima kasih

Sﬂppeug,' | Maret 2007

Responden

71
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